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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur selalu kita panjatkan kepada Allah SWT, karena atas rahmat
dan karunia — Nya maka penyusunan Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Perikanan
Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2017 - 2020 dapat disusun dan diselesaikan.

Penyusunan Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas
Hulu Tahun 2017 - 2020 ini merupakan bagian dari kegiatan, program dan kebijakan.
Selain itu Penyusunan Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas
Hulu Tahun 2017 - 2020 dibuat dalam rangka pencapaian Visi dan Misi Bupati Kapuas
Hulu 2016 - 2020.

Kami menyadari RENSTRA yang disusun ini, belum secara sempurna
menggambarkan kinerja yang ideal, namun kami terus berupaya menyempumakan
Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2017 -
2020 yang telah dibangun di lingkungan Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu,
namun pengembangan dan penyempurnaan RENSTRA ini memang memerlukan
waktu yang cukup lama sampai sistem ini berjalan sebagaimana mestinya.

Akhirnya, kami berharap melalui RENSTRA Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas
Hulu dapat mengambil peran dalam mewujudkan kualitas akuntabilitas publik dalam
rangka mewujudkan “Good Governance” di lingkungan internal khususnya dan

Pemerintah Kabupaten pada umumnya.

Putussibau, Juni 2019
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IIPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Strategis adalah Dokumen perencanaan Organisasi
perangkat daerah untuk periode 5 tahun. Rencana strategis Dinas
Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu tahun 2017 - 2021 adalah dokumen
perencanaan yang memuat visi, misi, tujuan, strategis, kebijakan,
program dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran
pembangunan urusan perikanan dan kelautan selama kurun waktu tahun
2016 — 2021 dalam bentuk kerangka regulasi dan kerangka anggaran.

Perencanaan adalah upaya mempersiapkan secara sistematis
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan
tertentu dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia.

Renstra Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu disusun sesuai
tugas pokok dan fungsi Dinas Perikanan, berpedoman kepada RPJMD
Pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu tahun 2017 - 2021, bersifat indikatif,
dapat digunakan sebagai instrumen Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah. Proses penyusunan Renstra Dinas Perikanan
Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2017 — 2021 dilakukan melaui beberapa

tahapan vyaitu :

Q

. Persiapan penyusunan Renstra
b. Penyusunan rancangan Awal Renstra

. Penyusunan rancangan Renstra

C
d. Pelaksanaan forum perangkat Daerah
e. Perumusan rancangan akhir renstra

f‘

Penetapan Renstra Dinas Perikanan
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Renstra Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2017 -

2021 menyelaraskan dengan dokumen Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah Kabupaten Kapuas Hulu (RPJMD) dan Rencana Kerja

Pembangunan Daerah (RKPD) Pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu yang

merupakan penjabaran dari visi, misi dan program Bupati dan Wakil

Bupati terpilih. Renstra yang disusun diupayakan pada penyelarasan visi,

misi, tujuan, strategis, kebijakan, prioritas, sasaran, program, kegiatan

pembangunan tahunan urusan perikanan dan kelautan dengan dokumen

RPIJMD Pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu, Renstra Dinas tingkat

Provinsi

Pe

rikanan.

Kalimantan Barat serta Renstra Kementerian Kelautan dan

Renstra Organisasi Perangkat Daerah memiliki Urgensi yaitu antara lain :

1. Menjadi acuan penyusunan Renja SKPD.

2. Dasar Penilaian Kinerja Kepala SKP

2
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1.2 Landasan Hukum

Y @

DPA - OPD

Landasan Hukum Penyusunan Rencana Strategis Dinas Perikanan

Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2017-2021 adalah sebagai berikut :

1. Undang-undang Nomor 27 tahun 1959 tentang tentang penetapan

Undang-Undang Darurat

Nomor

3 Tahun

1953 tentang

Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan(Lembaran Negara
Tahun 1953 Nomor 9 Tambahan Negara Nomor 352);
2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

BAB I. PENDAHULUAN
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10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan,
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Tentang sistem
perencanaan Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan;
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015
tentang Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
menjadi Undang-Undang, Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2001 tentang Pelaporan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang tata cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintah antara Pemerintah Daerah Propinsi dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota;

Permendagri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan kedua atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86
Tahun 2017 Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan

Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang

BAB I. PENDAHULUAN
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14.

15.

16.

Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 5 Tahun 2011
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu Tahun 2011 - 2031.

Peraturan Daerah Kabupaten Bupati Kapuas Hulu Nomor Tahun
2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu

Peraturan Bupati Kapuas Hulu Nomor 63 Tahun 2016 tentang
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perikanan Kabupaten

Kapuas Hulu

1.3 Maksud dan Tujuan

Rencana Strategis Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu

Tahun 2017 - 2021 disusun dengan maksud sebagai acuan resmi Dinas

Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu dalam pelaksanaan program dan

kegiatan kedepannya. Sedangkan tujuan dari penyusunan Rencana

Strategis Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2016-2021

adalah :

1.

Tersusunnya tujuan, sasaran tugas dan fungsinya selama 5 (lima)
tahun;
Teridentifikasinya  program dan indikator kinerja  dalam

penyelenggaraan tugas dan fungsinya selama 5 (lima) tahun;

. Tersusunnya acuan dan pedoman dalam penyusunan rencana kerja

untuk waktu 5 (lima) tahun ke depan;
Merumuskan program-program strategis dan prioritas yang berbasis
sumberdaya lokal;

. Mewujudkan singkronisasi, sinergitas dan keberlanjutan antara

RPIJMD Kabupaten Kapuas Hulu;

BAB I. PENDAHULUAN
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6. Tersusunnya dokumen perencanaan yang merupakan tolak ukur
dalam menilai dan mengevaluasi Kinerja Dinas Perikanan
Kabupaten Kapuas Hulu;

7. Memungkinkan Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu untuk

memberikan komitmen pada kegiatan di masa mendatang.

1.4 Sistematika Penulisan

Dokumen Renstra Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu
Tahun 2017 - 2021 disusun dengan sistematika berdasarkan Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 sebagai berikut :

6 BAB I. PENDAHULUAN
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GAMBARAN PELAYANAN
DINAS PERIKANAN

2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Perikanan
Dinas Perikanan mempunyai tugas pokok merumuskan dan
melaksanakan kebijakan teknis di bidang Perikanan, Pelaksanaan
Urusan Pemerintahan dibidang Perikanan, Pengelolaan barang
milik/Kekayaan  daerah  yang menjadi  tanggungjawabnya,
Pengawasan dan Pengendalian terhadap pelaksanaan kegiatan yang
berkaitan dengan bidang tugasnya, penyampaian laporan secara
periodik serta melaksanakan tugas lain yang diserahkan oleh Bupati
sesuai dengan Tupoksinya. Dalam melaksanakan tugas pokok
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Dinas Perikanan melaksanakan
fungsi :
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perikanan;
b. Pelakasanaan urusan pemerintahan di bidang perikanan;
C. Pengelolaan barang milik/kekayaan daerah yang menjadi
tanggungjawabnya;
d. Pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan kegiatan
yang berkaitan dengan bidang tugasnya;
e. Penyampaian laporan yang berkaitan dengan bidang tugasnya
secara periodik;
f. Pelaksanaan tugas lain yang diserahkan oleh Bupati sesuai dengan

tugas pokok dan fungsinya.

8 BAB Il. GAMBARAN PELAYANAN
DINAS PERIKANAN
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Struktur Organisasi Perangkat Daerah Dinas Perikanan
Kabupaten Kapuas Hulu berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 63
tahun 2016 tanggal 7 November 2016, adalah sebagai berikut:
1.Kepala Dinas
2.Sekretariat.

a. Subbagian Program
b. Subbagian Keuangan
c. Subbagian Umum dan Aparatur
3. Bidang Pemberdayaan dan Perlindungan Nelayan Kecil
a. Seksi Perlindungan Nelayan Kecil
b. Seksi Pemberdayaan Nelayan Kecil
4. Bidang Perikanan Budidaya, terdiri dari :
a. Seksi Pengelolaan Pembudidayaan Ikan
b. Seksi Pemberdayaan dan Perlindungan Usaha Kecil

Pembudidayaan Ikan

5. Bidang Kelembagaan dan Pengelolaan Tempat Pelelangan Ikan,
terdiri dari :
a. Seksi Kelembagaan Perikanan
b. Seksi Pengelolaan Tempat Pelelangan Ikan

6. Unit Pelaksanaan Teknis (UPT)

7. Kelompok Jabatan Fungsional

9 BAB Il. GAMBARAN PELAYANAN
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Adapun tugas pokok dan fungsi masing-masing Bagian/Bidang
adalah sebagai berikut:

(1) Sekretariat

Tugas Pokok: membantu Kepala Dinas dalam perencanaan program,

administrasi kepegawaian, pengelolaan keuangan, perpustakaan,

kerarsipan, aset, ketatausahaan dan kerumahtanggaan Dinas. Dengan

fungsi :

a. Penyusunan program kerja Sekretariat;

b. pengkoordinasian penyusunan program kerja Dinas;

C. pengelolaan administrasi keuangan Dinas;

d. penyelenggaraan administrasi kepegawaian, pengembangan
sumberdaya aparatur, dan tata laksana Dinas;

e. pelaksanaan urusan ketatausahaan, kearsipan, perpustakaan,
rumah tangga, dan pengelolaan barang milik Dinas;

f. pelaksanaan evaluasi dan  pelaporan pelaksanaan program
kerja Dinas;

g. pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas
dan fungsi Sekretariat; dan

h. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan tugas dan fungsinya

(2) Bidang Pemberdayaan dan Perlindungan Nelayan Kecil.
Tugas Pokok : membantu Kepala Dinas dalam perumusan dan

pelaksanaan kebijakan teknis pemberdayaan dan perlindungan

nelayan kecil. Dengan fungsi :

a. penyusunan program kerja Bidang Pemberdayaan dan Perlindungan
Nelayan Kecil;

b. penyiapan petunjuk  teknis dan  petunjuk  pelaksanaan
Pemberdayaan dan Perlindungan Nelayan Kecil;

C. pelaksanaan pemberdayaan dan perlindungan nelayan kecil;

10 BAB Il. GAMBARAN PELAYANAN
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(3)

. pemantauan dan pengawasan pelaksanaan tugas Bidang
Pemberdayaan dan Perlindungan Nelayan Kecil;

. pengevaluasian pelaksanaan tugas seksi-seksi pada Bidang
Pemberdayaan dan Perlindungan  Nelayan Kecil secara
periodik;
pelaporan  perkembangan  pelaksanaan tugas Bidang
Pemberdayaan dan Perlindungan Nelayan Kecil secara periodik;
dan

. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

Bidang Perikanan Budidaya.

Tugas Pokok: tugas membantu Kepala Dinas dalam perumusan
dan pelaksanaan kebijakan teknis di Bidang pengelolaan
pembudidayaan ikan dan pemberdayaan dan perlindungan usaha
kecil pembudidayaan ikan. Dengan fungsi :

a. penyusunan program kerja Bidang Perikanan Budidaya;

b. penyiapan petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan Bidang
Perikanan Budidaya;

c. pelaksanaan pemberdayaan dan perlindungan pernbudidaya
kecil;

d. pembinaan pengelolaan pembudidayaan ikan;

e. pemantauan dan pengawasan pelaksanaan tugas di Bidang
Perikanan Budidaya;

f. pengevaluasian pelaksanaan tugas seksi-seksi pada Bidang
Perikanan Budidaya secara periodik;

g. pelaporan perkembangan pelaksanaan tugas Bidang Perikanan
Budidaya secara periodik; dan

h. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala

Dinas sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

11
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(4) Bidang Kelembagaan dan Pengelolaan Tempat Pelelangan

Ikan
Tugas Pokok: tugas membantu Kepala Dinas dalam
merumuskan serta melaksanakan kebijakan teknis di bidang

penguatan kelembagaan perikanan dan pengelolaan  Tempat

Pelelangan Ikan. Dengan fungsi :

a. penyusunan program kerja Bidang Kelembagaan dan
Pengelolaan Tempat Pelelangan Ikan;

b. penyiapan petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan
penguatan Kelembagaan perikanan dan Pengelolaan
Tempat Pelelangan Ikan;

C. pembinaan dan pengembangan kelembagaan dan penyuluhan
perikanan;

d. pengelolaan tempat pelelangan ikan;

e. pemantauan dan pengawasan pelaksanaan tugas di Bidang
Kelembagaan dan Pengelolaan Tempat Pelelangan Ikan;

f. pengevaluasian pelaksanaan tugas seksi-seksi pada Bidang
Kelembagaan dan Pengelolaan Tempat Pelelangan Ikan
secara periodik;
pelaporan perkembangan pelaksanaan tugas Bidang

h. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

(5) Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Tugas: tugas melaksanakan kegiatan teknis operasional

dan/ atau kegiatan teknis penunjang tertentu.

(6) Kelompok Jabatan Fungsional.
Tugas: Melaksanakan tugas khusus sesuai dengan bidang
keahlian yang dimilikinya.
Organisasi Perangkat Daerah Dinas Perikanan Kabupaten

Kapuas Hulu dibentuk berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 63
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tahun 2016 tanggal 7 November 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Perikanan
Kabupaten Kapuas Hulu. Berdasarkan Peraturan Bupati tersebut,
Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu adalah unsur pelaksana
Pemerintah Daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan
berada di bawah serta bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah. Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu
mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu di Bidang

Perikanan.

Untuk lebih jelasnya Struktur Organisasi Dinas Perikanan

Kabupaten Kapuas Hulu dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Gambar 3.
Bagan Struktur Organisasi Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu

KEPALA DINAS
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL SEKRETARIAT
[ T |
SUBBAGIAN SUBBAGIAN SUBBAGIAN
PROGRAM KEUANGAN UMUM DAN APARATUR
BIDANG PEMBERDAYAAN BIDANG KELEMBAGAAN DAN
DAN PERLINDUNGAN Blmggnﬂx:um PENGELOLAAN TEMPAT
NELAYAN KECIL PELEL ANGAN IKAN

I—I_I [ l 1 l—|_|

PERLINDUNGAN PEMBERDAYAAN PENGELOLAAN % -
DAN PERLINDUNGAN KELEMBAGAAN TEMPAT
NELAYAN KECIL NELAYAN KECIL PEMBUDIDAYAAN USAHAKECIL PERIKANAN PELELANGAN IKAN
IKAN PEMBUDIDAYAAN IKAN
UPTD

2.2 Sumber Daya Dinas Perikanan
1. Sumber Daya Manusia (SDM)

Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsi didukung oleh 55 orang pegawai dengan

komposisi sebagai berikut:
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a. Pegawai Negeri Sipil/CPNS dengan jumlah 35 orang.

1) Dari segi Kepangkatan/Golongan Ruang, terdiri dari:

a.
b.
(o
d.

Golongan
Golongan
Golongan

Golongan

I
II
III
I\Y

2 orang
= 5 orang
= 25 orang

= 3 orang

2) Dari segi Kualifikasi Pendidikan Formal, terdiri dari:

a.
b.

d.

e.

S2
S1
D3
SLTA
SLTP

= 10 orang
= 10 orang
= 2 orang
= 11 orang

= 2 orang

3) Dari segi Jabatan Struktural/ Eselon adalah sebagai berikut :

a.
b. Eselon III

c. Eselon IV

Eselon II

= 1 Orang
= 3 Orang
= 9 Orang

b. Pegawai Tidak Tetap/Tenaga Kontrak

Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu dibantu oleh Pegawai

tidak Tetap/Tenaga Kontrak yang berjumlah 41 Orang Terdiri

dari; Tenaga Administrasi Perkantoran 17 Orang, Petugas

Kebersihan Kantor 2 Orang, Supir 3 Orang, Petugas BBI 9

Orang, Petugas TPI 8 Orang, Tenaga Teknis Lapangan 2 Orang.

Dengan kualifikasi pendidikan adalah sebagai berikut :
e SARJANA
e SLTA
e SLTP

2. Sarana dan Prasarana

17 Orang
23 Orang
1 Orang

Salah satu sumber daya yang mendukung kelancaran

pelaksanaan tugas adalah tersedianya sarana dan prasarana yang

14
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memadai. Sarana dan prasarana yang tersedia di Dinas
Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu adalah :
Tabel 1. Sarana dan Prasarana yang ada Dinas Perikanan
No Jenis Barang Satuan Jih Lokasi Keterangan
1 Tanah m?2 4 UPT-BI Kelansin dan | UPT-BI Kelansin dan Silat
Silat Hilir Hilir
2 Instalasi PDAM/ PLN/ Telp. Unit 1 Dinas Perikanan
3 Bangunan :
a. Gedung Kantor Unit 2 |Putussibau, dan UPT-BI|Kantor Dinas, BBI Kelansin,
Kelansin TPI Empaik dan TPI
Jongkong
b. Rumah Dinas Unit - - -
c. Mess/ dll Unit 1 UPT-BI Kelansin
d. Fasilitas umum Unit 2 Empangau, Selimbau | Pondok wisata, Gedung
pertemuan nelayan
4 Alat-alat Besar (Genset) Unit 3 Dinas Perikanan, UPT- -
BI Kelansin
5 Alat Angkut
a. Mobil Unit 4 Dinas Perikanan, dan | Dinas Perikanan, BBI dan
UPT-BI Kelansin PBI
b. Sepeda Motor Unit 33 | Dinas Perikanan, UPT- Tersebar
BI Kelansin, Jongkong,
dan Suhaid
c. Speed Boat Unit 6 Dinas Perikanan, TPI | Tesebar kebeberapa TPI
Suhaid, TPI Jongkong,
TPI Silat Hilir,
Putussibau
6 Alat Perikanan :
a. Tabung Oksigen Buah 8 BBI kelansin
b. Serok Buah 10 BBI kelansin
c. Waring Buah 6 BBI kelansin
d. Aquarium Buah 201 BBI kelansin
e. Blower Buah 5 BBI kelansin
f. Batu Aerasi Buah 20 BBI kelansin
7 Peralatan Meubelair :
a. Meja kerja Buah 84 Dinas Perikanan, BBI
Kelansin
b. Meja Rapat (Kecil/ Besar) Buah 12 Dinas Perikanan, BBI
Kelansin
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c. Meja/ Kursi  Tamu Set 6 Dinas Perikanan, BBI
Kelansin
d. Kursi Rapat/ Kursi Kerja Buah 282 | Dinas Perikanan, BBI
Kelansin

e. Filling Kabinet Buah 3 Dinas Perikanan

8 Peralatan Kantor :
a. Komputer Unit 1 Dinas Perikanan dan

BBI Kelansin
B  Laptop Unit 43 Dinas Perikanan dan
BBI Kelansin
c.  Proyektor Unit 6 Dinas Perikanan dan
UPT-BI Kelansin

d. UPS Buah 5 Dinas Perikanan
e. Printer Unit 50 Dinas Perikanan
f.  Alat Pendingin (AC) Unit 15 Dinas Perikanan
g. Brankas Buah 1 Dinas Perikanan

9 Alat-alat Studio Jenis 35 Dinas Perikanan

10 Alat-alat Komunikasi Unit 1 Dinas Perikanan

2.3 Kinerja Pelayanan Dinas Perikanan

Kinerja pelayanan disusun dengan maksud agar setiap perencanaan
yang dilakukan oleh Dinas Perikanan dapat lebih terarah baik dari
segi administratif, memenuhi persyaratan yang dapat di
pertanggungjawabkan serta dengan skala prioritas yang
disesuaikan dengan jumlah pendanaan yang sangat terbatas.
Dengan demikian perencanaan yang di lakukan oleh Dinas
Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu akan lebih bermanfaat dan tepat
sasaran sehingga yang menjadi tujuan setiap kegiatan dapat
tercapai sesuai harapan, maka jenis pelayanan yang dilakukan oleh
Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu adalah sebagai berikut :

1. Merumuskan kebijakan teknis serta penyusunan program dan
kegiatan teknis dan strategis dalam pembangunan bidang
kelautan dan perikanan
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2. Memberikan pelayanan umum, baik berupa pelayanan kepada
masyarakat secara langsung maupun kepada instansi vertical
atau horizontal.

3. Mengkoordinasikan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
bidang kelautan dan perikanan yang bersumber dari dana APBD
Kabupaten, Provinsi, atau APBN.

Berdasarkan Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas Dan Tata Kerja

Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu pencapaian target kinerja

selama periode 2010 — 2015 dapat dijelaskan melalui tabel sebagai

berikut:
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Tabel.2
Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu

(1) &) (3) 4 ( (6) @) (8 (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 17) (18) (19) (20)
1. Prosentase PDRB Sektor perikanan 5,77 5,80 5,95 6,00 6,15 5,77 5,60 541 9,85 2,97 100.00 96.55 90.92 164.17 48.29
berdasarkan lapangan usaha (%)

2. | Produksi Perikanan
a. Produksi Perikanan Tangkap

« kan Konsumsi/ Ton 19.915 22.690) 24690 27.440) 30.180] 20.635| 29.458] 34.636) 35.013] 18.548 103.62 129.83 140.28| 127.60 61.46
« Ikan Hias (Arwana ,botia,ringau)/ekor 10.000 11.000f 12.000] 14.000] 15.000| 4.050| 21.700] 79.500] 7.000] 0 40.05) 197.27| 662.50) 50.00 0.00)
b. Produksi Perikanan Budidaya
o Tkan Konsumsi/Ton 10.790 13.670| 15.510] 18.250] 19.850| 9.844,3| 8.351 9.615| 10.335f 16.150| 89.74 61.09 61.99 56.63| 81.36
o Ikan Hias (Arwana)/ekor 4.000] 5.500 7.000] 8.500) 10.000| 8.713 8.818 6.988| 9.337] 9.337] 217.83 160.33 99.83| 109.85 93.37
c. Produksi Benih (BBI & UPR)/ekor 200.000] 350.000] 400.000] 550.000] 600.000] 97.470| 120.170 135.800] 498.480] 60.127] 48.735| 34.33) 33.95 90.63| 10.02]
d. Sertifikasi Komoditas ikan BBI Kelansin
(jenis) 1] 0f 0l 0 1] 1] 0] q q 2 100.00} 0.00] 0.00} 0.00 200.00]
e. Produksi Olahan Hasil Perikanan (ton)
9.000 10.000 11.500f 13.500 15.700] 10.046) 10.535 1068 11.11 14.166 111.62 80.86) 92.9 82.71] 90.23
3. Konsumsi Ikan/kapita (%/tahun) 34 35 36 37 38 33,35 28,30 40.29 43.47 37 98,08 80.86 111.92 117.49 97.37
Indikator Kinerja Lainnya
1. Meningkatnya peranan sektor perikanan
terhadap pertumbuhan ekonomi Daerah
a. PAD Sektor Perikanan (Juta) 75.000 50.000 75.000 95.000 120.000| 72.585| 64.776 96.847| 90.429 25.495 96.78] 129.55 129.13 95.19 21.25
b fea‘;::f’:‘g r::dy;p'zf: F,’feﬁ;k;‘a“:" 1.220.0001 1.342.000 | 1476200 | 1.623.820 1786200 1217000 1457000 | 1710000 1650.000 | 1.150.000 09,26| 10857 11584 10161 6439
- f{?tzl?gg’u:)aerr]\)dapatan Pembudidaya 950.000| 1.100.000 1.200.000 1.400.000 1.600.000| 850.000) 900.000] 900.000( 1.100.000 1.250.000 89.47 81.82 75.00) 78.57| 78.13
- :L(:;_(:;laprz:;;xian Masyarakat 1.100.000| 1.250.000 1.350.000 1.450.000 1.650.000 1 1250.000] 1.370.000 1.420.000 1.500.000 1.500.000 102,27 109.60 105.19| 103.45 90.91
Penaolah (rupiah/bulan)
2. |Peningkatan SDM Perikanan
a. Aparatur Perikanan (orang) E 5| 7| 6 8| 6| 8| 7 9 6 120) 160 100 112,5) 75,00
b. Masyarakat Perikanan
o Cakupan bina Kelompok nelayan (KUB) 42| 46| 51] 57| 63] 55 165) 65| 92) 58| 130) 358.70) 127.45 161.40| 9206
e Cakupan bina Kelompok pe mbudidaya 150 165 179 182 1914 112 98| 98 412 12| 74,67| 59.39) 55.06| 226.37| 6.28]
Lkan (Pokdakan)
o Cakupan bina Kelompok Pengolah dan 70| 90| 100 120| 150| 85| 65| 65 153) 115 121,43 72.22| 65.00) 127.50) 76.67|

Pemasar (Poklahsar)

3. | Meningkatnya kegiatan Promosi dan kerjasama

pemasaran hasil perikanan

a. Ekspor produk perikanan yang 20| 25 30 35 50 22,1 26.4) 39.88 75.03 69.77] 132,000 105.60| 132.93] 214.93]  139.54
terawasi melalui PLB badau /Ton

4. | Meningkatnya pemanfaatan dan pengelolaan

sumberdaya ikan secara berkelanjutan dan

lingk

e gl % 40 30 20 15 29 32 32 2 16 58,00 8000 10667 | 160.00 | 106.67
pelanggaran dan pengrusakan sumberdaya
ikan & lingkungan (%)

b. Luas kawasan Konservasi perairan/Danau

Lindung yg dikelola secara berkelanjutan 301.000 363.000 401.000 417.000 456.000 352.000 308.843 450.843 498.840 498.000 102.60 112.63 | 112.43 | 11963 | 109.21
(Ha)
d. Jumlah Ikan yang direstocking 75.200 120.000 0 0 0 27.000] 70.714 4 0 0 35.904] 58.93] 0.00 0.00 0.00
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Berdasarkan pada tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa Dinas
Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu Selama periode tahun 2011-
2015, capaian kinerja perikanan ditandai dengan tercapainya
beberapa target Indikator Kinerja Dinas Perikanan, yakni pada
PDRB pada kelompok pertanian subsektor perikanan 2010 sebesar
5,91 % menjadi 7,90% pada tahun 2015.

Pada tahun 2015, capaian sementara rata-rata konsumsi ikan
perkapita Kabupaten Kapuas Hulu adalah 37,00 kg/kapita atau
terjadi penurunan sebesar (6,47 kg perkapita Tahun 2014), (3,29
kg perkapita Tahun 2013), (3,23 kg perkapita tahun 2011).
Penurunan konsumsi ikan perkapita Kabupaten Kapuas Hulu tahun
2015 menggambarkan bahwa ketersediaaan produk perikanan
untuk dikonsumsi belum tersedia cukup baik yang berasal dari
kegiatan penangkapan ikan maupun budidaya diwilayah Kabupaten
Kapuas Hulu, padahal jika melihat potensi perairan umum diKapuas
Hulu Sangat Besar. Selain itu penurunan konsumsi ikan per kapita
disebabkan oleh belum meratanya distribusi, suplai dan tidak
kontinyu, masih banyak produk yang berkualitas kurang prima
dipasaran, kurangnya pengetahuan masyarakat akan manfaat
makan ikan, banyak produk perikanan yang keluar dari kapuas
hulu, serta meningkatnya pertumbuhan penduduk di Kabupaten
Kapuas Hulu.

Produksi perikanan Kabupaten Kapuas Hulu tahun 2015 mengalami
penurunan sebesar 29,04% pertahun, yakni dari 45.099,70 ton
pada tahun 2014 menjadi 34.949,83 ton pada tahun 2015.
produksi perikanan tersebut didukung oleh kontribusi produksi
perikanan budidaya dan produksi tangkap diperairan umum, untuk
Produksi perikanan budidaya selama tahun 2015 mencapai
16.401,13 ton dan mengalami kenaikan menjadi 6.314,78 ton
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tahun 2014 (KDA Kapuas Hulu, 2015). Sedangkan produksi
perikanan tangkap diperairan umum menurun secara signifikan
sebesar 52,98 %, selama tahun 2015 mencapai 18.548,70 ton dan
mengalami penurunan menjadi 35.013,35 ton tahun 2015 (KDA
Kapuas Hulu, 2015).

Produktivitas hasil BBI Kalansin sangat rendah, hal ini terlihat
dari total produksi benih yang dihasilkan hanya mencapai 60.200
ekor selama tahun 2015. Produksi benih yang cukup baik hanya
terlihat pada komoditas ikan bawal, padahal disisi lain komoditas ini
tidak direkomendasikan untuk dikembangbiakkan (terutama untuk
pembesaran di karamba di perairan umum) karena merupakan ikan
intoduksi yang memiliki karakteristik biologi yang dapat
mengancam keberadaan spesies ikan lokal jika berkembangbiak
secara bebas di alam. Produktivitas produksi ikan jelawat, ikan
mas, ikan patin, ikan lele, dumbo dan ikan lainnya semestinya
dapat ditingkatkan karena rata-rata produksi tiap siklus
produktivitas ikan tersebut semestinya dapat mencapai puluhan
ribu anakan ikan tiap kali pemijahan.

Produksi perikanan tangkap dan budidaya ini menjadi
pasokan dalam proses produksi ikan olahan di Kabupaten Kapuas
Hulu, selama kurun waktu 2014-2015, volume produk olahan
meningkat dari 11.166 ton pada tahun 2014 menjadi 14,166 ton
pada tahun 2015. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya
permintaan terhadap ragam produk olahan bernilai tambah yang
dihasilkan Unit Pengolahan Ikan Skala Rumah Tangga dalam upaya
memenuhi preferensi konsumen terhadap diversifikasi produk
perikanan yang bermutu, aman dikonsumsi dan memiliki nilai
tambah. Adapun jenis produk olahan yang dihasilkan berupa:
Kerupuk Ikan, Kerupuk Basah, Ikan Asin, Ikan Salai, dan Ikan Peda.

BAB Il. GAMBARAN PELAYANAN
DINAS PERIKANAN



RENCANA STRATEGIS 2017-2021
DINAS PERIKANAN KABLIPATEN KAPUAS HULY

21

Pada pos anggaran pendapatan asli daerah dari hasil retribusi
daerah, diperoleh rata-rata rasio antara target pendapatan retribusi
daerah dengan realisasi pendapatan mencapai rata-rata sebesar
100% selama pelaksanaan periode renstra Dinas Perikanan yang
sebelumnya Pada pos anggaran pendapatan asli daerah dari lain-
lain PAD vyang sah, diperoleh rata-rata rasio antara target
pendapatan dengan realisasi mendapatan mencapai rata-rata
sebesar 99,07% selama pelaksanaan periode renstra Dinas
Perikanan sebelumnya, meskipun pada tahun pertama periode
renstra yaitu pada tahun 2011 rasio antara realisasi dan anggaran
hanya mencapai 95,35 %

Dari laporan Ekspor Produk Perikanan di Pos Pengawasan
sumberdaya kelautan dan perikanan Badau tahun 2015 adalah
sebesar 69.77 Ton yang terdiri dari ikan segar, Produk olahan ikan
Asap/Salai dan ikan Hias botia, Namun terjadi penurunan bila
dibandingkan jumlah ekspor pada tahun 2014 yaitu sebesar 75.033

kg atau terjadi penurunan sebesar 5.262 Kg atau 7,71%.
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Tabel. 3
Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Perangkat Daerah
Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2011-2015

1) ) 3) “) ) (6) @) ®) 9 | @0 | dy (12) (13) | 4 | @5 | (18 | (17) (18)

APBD
1. Belanja 9.916| 12.464) 16.566 19.527| 24.713 9.780| 12.092 16.391] 18.757] 24.204 98.63  97.0¢ 98.94  96.06f 97.94
Langsung
2. Belanja Tidak 1.157] 1.754 2.335) 2.513] 3.011 1.146 1.61q 2.184 2.310 2.897 99.05  92.17 93.53 91.91 96.21
Langsung
APBN

1. Dekonsentrasi E e E 1
2. Tugas 331,504 g | E - 331,504 R R E R 100,00
Pembantuan

Berdasarkan pada tabel 10 diatas maka dapat dianalisis bahwa rata-rata
rasio antara realisasi anggaran dengan pagu anggaran pada Dinas
Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pada pos anggaran belanja daerah khususnya pada pos anggaran
belanja tidak langsung diperoleh rata-rata rasio antara realisasi dan
anggaran sebesar 98,85%

2. Pada pos anggaran belanja daerah khususnya pos anggaran belanja
langsung diperolah rata-rata rasio antara realisasi dan anggaran
sebesar 97,30%. Capaian rasio penyerapan anggaran ini dipengaruhi
sedikitnya penyerapan realisasi pagu anggaran pada tahun 2014

dimana rasio realisasi dengan pagu anggaran hanya sebesar 78,11%
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2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas
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Perikanan

Salah satu kegiatan yang penting dalam Perencanaan Strategis
adalah identifikasi dan/atau klarifikasi faktor-faktor lingkungan
internal dan eksternal. Faktor-faktor tersebut adalah kekuatan-
kekuatan dan kelemahan-kelemahan yang dimiliki organisasi
sebagai faktor lingkungan internal organisasi. Sementara itu faktor
peluang dan ancaman yang dihadapi dan/atau harus diatasi suatu
organisasi disebut lingkungan eksternal. Sebagai institusi publik
Dinas Perikanan memiliki tanggung jawab yang besar dalam
memenuhi kebutuhan publik sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan sehingga Dinas Perikanan dihadapkan pada sejumlah
persoalan yang membutuhkan penanganan secara serius dan
komprehensif. Oleh karena itu secara kelembagaan Dinas Perikanan
harus mampu memetakan berbagai faktor baik internal maupun
eksternal berupa kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman
dalam rangka pengupayakan tercapainya tujuan yang telah

ditetapkan.

Analisis SWOT adalah suatu metode penyusunan strategi
perusahaan atau organisasi yang bersifat satu unit bisnis tunggal.
Ruang lingkup bisnis tunggal tersebut dapat berupa domestik
maupun multinasional. SWOT adalah akronim dari Strenghth
(kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunities (peluang) dan
Threat (ancaman) lingkungan yang dihadapinya. Secara umum
Analisis SWOT sudah dikenal oleh sebagian besar Tim Perencana

Penyusunan Rencana Strategis.

Analisis ini didasarkan pada hubungan atau interaksi antara faktor-

faktor internal, yaitu kekuatan dan kelemahan, dengan faktor-faktor
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eksternal yaitu peluang dan ancaman”. Petunjuk umum yang sering
diberikan untuk perumusan adalah memanfaatkan peluang/
Opportunities (0) dan kekuatan/ Strenghth (S). Analisis ini
diharapkan membuahkan rencana jangka panjang, mengatasi atau
mengurangi ancaman/ Threat (T) dan kelemahan/ Weakness (W).
Analisis ini lebih condong menghasilkan rencana jangka pendek,
yaitu rencana perbaikan (short-term improvement plan). Analisis
SWOT memungkinkan Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa
Barat memformulasikan dan mengimplementasikan strategi utama
sebagai tahap lanjut pelaksanaan dan tujuan organiasasi. Dengan
analisis SWOT informasi dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis
SWOT dapat menjadi bahan untuk melakukan perubahan pada
misi, tujuan, kebijaksanaan, atau strategi organisasi yang sedang
berjalan. Dalam penyusunan suatu rencana yang baik, perlu
diketahui daya dan dana yang dimiliki pada saat akan memulai
usaha, mengetahui segala unsur kekuatan yang dimiliki, maupun

segala kelemahan yang ada.

Data yang terkumpul mengenai faktor-faktor internal, merupakan
potensi di dalam melaksanakan usaha yang direncanakan. Di lain
pihak perlu diperhatikan faktor-faktor eksternal yang akan dihadapi
yaitu peluang-peluang atau kesempatan yang ada atau yang
diperhatikan akan timbul dan ancaman atau hambatan yang
diperkirakan akan muncul dan mempengaruhi usaha yang
dilakukan.

a. Strength (Kekuatan)
Kekuatan adalah faktor internal yang positif terhadap organisasi.
Kekuatan merupakan sumber daya relatif terhadap pesaing dan

kebutuhan dari pasar yang dilayani atau yang akan dilayani.
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Dalam hal ini, Kekuatan muncul dari sumber daya dan
kompetensi yang dimiliki Dinas Perikanan.

Weaknes (Kelemahan)

Kelemahan adalah faktor internal yang negatif terhadap
organisasi. Kelemahan merupakan keterbatasan atau
kekurangan sumber daya atau kapabilitas relatif suatu
organisaisi dibandingkan pesaingnya. Dalam hal ini yang
menghambat kinerja efektif di Dinas Perikanan.

Opportunity (Peluang)

Peluang adalah faktor eksternal positif organisasi. Peluang
merupakan situasi penting yang menguntungkan di lingkungan
Dinas Perikanan. Kecenderungan-kecenderungan penting
merupakan salah satu sumber peluang, seperti perubahaan
teknologi dan meningkatnya hubungan antara organisasi
dengan penerima layanan.

Threat (Ancaman)

Ancaman adalah faktor eksternal negatif terhadap organisasi.
Ancaman merupakan situasi yang tidak menguntungan dalam
lingkungan organisasi, karena pengganggu utama bagi posisi
saat ini dan pencapaian tujuan. Adanya peraturan-peraturan
pemerintah yang baru atau yang direvisi dapat merupakan
ancaman bagi pelaksanaan program yang sedang dan akan

berjalan di Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu
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PERMASALAHAN DAN ISU-ISU
STRATEGIS DINAS PERIKANAN

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan Dinas Perikanan

Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu merupakan salah satu
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Kapuas Hulu yang tugas dan fungsinya merupakan
pelaksana tugas desentaralisasi di bidang kelautan dan perikanan.
Kebijakan dan strategi yang diambil di sektor perikanan ditujukan
untuk memperkuat pertumbuhan Ekonomi Kerakyatan Yang
Bertumpu Pada Sumber Daya Daerah Yang Berkelanjutan, khususnya
pada sektor perikanan.

Guna mengidentifikasi permasalahan terkait tugas dan fungsi
Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu, maka dapat dijelaskan
mengenai permasalahan yang dihadapi oleh Dinas Perikanan dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya :
A. Isu strategis tingkat OPD :

1. Rendahnya tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan
publik

2. Rendahnya pendapatan nelayan tangkap disektor Hulu.

3. Rendahnya pendapatan pembudidaya disektor Hulu.

4. Rendahnya Pendapatan Pelaku Usaha Perikanan disektor Hilir
(Pengumpul, distributor, Jasa  Angkutan/Logistik ikan,

Pengolah/Pedagang ikan dan Pengolah Hasil Perikanan.
B. Isu strategis tingkat Bidang :
1. Rendahnya kontribusi UPR /Pokdakan dalam penyediaan

kebutuhan benih dan pakan masyarakat dan komunitas.
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2. Belum optimalnya kontribusi Balai Benih Dinas dalam

penyediaan kebutuhan benih dan pakan masyarakat dan

komunitas.

. Rendahnya Jaminan Ketersediaan Pasokan ikan yang

berkualitas. stabil dan hanya yang terjangkau pada tingkat

konsumen ( Rumah Tangga dan unit Pengolah Hasil ikan )

. Berkurang bahkan menghilangnya beberapa Jenis ikan Endemik

Kualitas ekspor dan atau bernilai ekonomi Tinggi, seperti ikan

Arwana, Ringau, Belidak dan lain-lain dari PUD
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Tabel 3.1 Permasalahan OPD Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu

(1) (2) (3) 4) (5)
1 | Rendahnya Rendahnya penyelengaraan tatakelola Dinas Rendahnya kualitas tatakelola | 1. Rendahnya budaya integritas dan budaya kinerja aparatur
tingkat kepuasan | Perikanan yang baik penyelenggaraan pemerintahan | 2. Kurangnya profesionalisme aparatur dalam penyelenggaraan
masyarakat dan pelayanan publik melalui pemerintahan
terhadap penerapan budaya kerja, | 3. Rendahnya Akuntabilitas kinerja keuangan daerah
pelayanan publik profesionalistas Sumber Daya | 4. Belum tersedianya data yang akurat dan terbarukan
Aparatur, penataan organisasi, | 5. Kurangnya pengawasan pelaksanaan pembangunan secara
tatalaksana, tertib regulasi, komprehensif
akuntabilitasi kinerja | 6. Rendahnya standar mutu dan pengembangan sistem pelayanan dan
pemerintahan, peningkatan pengaduan publik yang terintegrasi
pengawasan, sarana dan | 7. Rendahnya ketersediaan sarana dan prasarana layanan publik yang
prasarana, penyusunan memadai
perencanaan dan  evaluasi | 8. Belum dilakukan pengukuran kepuasan pelayanan publik kepada
berkualitas serta optimalisasi e- masyarakat secara berkala
Gov dan pelayanan pangaduan.
2 Kesejateraan Rendahnya Pendapatan Nelayan Tangkap di Rendahnya produksi ikan 1. Berkurangya potensi/stok ikan tangkap di PUD
nelayan tangkap | Sektor Hulu tangkap 2. Berkurangnya pendapatan rumah tangga nelayan dan meningkatnya
masih rendah partisipasi nelayan untuk pemulihan sumber daya ikan
3. Kurangnya partisipasi kelembagaan nelayan dalam pembangunan
perikanan
4. Rendahnya kualitas pemukiman nelayan dan meningkatnya partisipasi
nelayan untuk mendukung upaya pengelolaan perikanan
5. Rendahnya produksi ikan tangkap pada perairan berbasis CBF
6. Belum ada pembatasan penangkapan dan sosialisasi budidaya yang tidak
lestari,
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1) (2) (3) 4) (5)
3 Kesejahteraan Rendahnya pendapatan Pembudidaya di Sektor | Rendahnya produksi perikanan 1. Kurangnya kapasitas sarana faktor- faktor produksi perikanan budidaya
pembudidaya Hulu budidaya masyarakat
masih rendah 2. Kurangnya keterampilan pembudidaya
3. Rendahnya produksi ikan pada kawasan budidaya terpadu
4. Rendahnya produksi ikan pada budidaya berbasis CBF
5. Rendahnya produksi ikan pada kawasan budidaya minapadi
6. Rendahnya produksi ikan pada kawasan budidaya kemitraan, lintas
sektor (Kampung KB, P2WKSS,/BBGR, Pemerintah Desa
Kurangnya pengawasan Perikanan Budidaya yang meliputi peredaran
pakan dan obat-obatan serta kesehatan lingkungan
8. Belum teridentifikasi, terinvestigasi dan tersusunnya proposal perbaikan
atas kasus penurunan produktivitas budidaya tertentu
4 Rendahnya Rendahnya  pendapatan pelaku usaha | Kurangnya ragam jenis produk | 1. Kurangnya ketersediaan calon intruktur sesuai dengan jumlah dan
kesejahteraan perikanan di sektor hilir (pengumpul. | yang dapat di produksi unit kompetensi yang dibutuhkan, ketersediaan modul ajar dan prasarana/
pelaku usaha | Distributor, jasa angkautan/logsitik ikan | pengolah hasil perikanan dan sarana/ peralatan penunjang pelatihan dan pelaksanan yang
perikanan ,pengolah/ pedagang ikan dan pengolah hasil | omzet penjualan produk berpengalaman dalam menegelola pelatihan
(pengumpul. perikanan) 2. Kurangnya keterampilan pekerja pengolah hasil perikanan dalam
Distributor, jasa membuat produk
angkautan/logsitik 3. Kurangnya kemampuan pengolah hasil perikanan dalam mengelola usaha
ikan ,pengolah/ 4. Redndahnya kemandirian kelompok pengolah dalam mengolah usaha
pedagang ikan 5. Kurangnya ragam jenis dan nilai produk yang dapat di pasarkan oleh
dan pengolah kelompok pengolah
hasil perikanan) 6. Kurangnya mutu produk perikanan
5 UPR/Pokdakan Rendahnya kontribusi UPR /Pokdakan dalam | Rendahnya produksi benih dan | 1. Masih kurangnya bantuan sarana/prasarana produksi benih untuk UPR
masih belum aktif | penyediaan kebutuhan benih dan pakan | pakan unit pembenihan rakyat dan Pokdakan
masyarakat dan komunitas. (UPR/UP2R) dan Pembudidaya | 2. Kurangnya keterampilan UPR dan Pokdakan dalam produksi benih dan
pakan
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1) (2) (3) 4) (5)
6 Kebutuhan benih | Belum optimalnya kontribusi Balai Benih Dinas | Rendahnya produksi dan | 1. Rendahnya produksi bibit dan intensitas inspeksi mutu produksi benih
masih kurang dalam penyediaan kebutuhan benih dan pakan | kualitas produksi di Balai Benih 2. Kurangnya ragam/jenis ikan, pakan yang diuji coba/ produksi, pelayanan
masyarakat dan komunitas. diagnosa penyakit/ penjabatan penyakit ikan dan pengamatan kualitas air
3. Belum dilaksanakan pembangunan/ pengadaan baru atau peningkatan
prasarana/sarana Balai Benih Ikan Kelansin
4. Kurangnya debit air masuk ke instalasi minimal 3 tahun ini, dan
meningkatnya debit air masuk sekurang - kurangnya 3 tahun dari saat ini
7 Harga ikan di | Rendahnya jaminan ketersediaan pasokan ikan | Rendahnya pasokan ikan | 1. Belum tersediannya perangkat lunak dan perangkat keras sisitem logisitik
pasar Kapuas | yang berkualitas. stabil dan hanya yang | berkualitas sesuai kebutuhan ikan di koridor I,II dan III secara bertahap
Hulu masih mahal | terjangkau pada tingkat konsumen ( Rumah 2. Belum adanya monitoring, evaluasi,investigasi pelaksanaan SLID
Tangga dan unit Pengolah Hasil ikan ) 3. rendahnya pelayanan bongkar muat, pelelangaan ikan, penarikan
retribusi perikanan dan laporan data perikanan yang masuk pelabuhan
semakin baik
4. kurangnya pembangunan dan pengelolaan baik baru atau peningkatan
(rehabilitasi) sesuai dengan RUP yang telah ditetapkan
8 Berkurangnya keberagaman ikan endemik/ Rendahnya ekosistem | 1. Rendahnya ragam/jenis dan jumlah populasi masing - masing jenis ikan
berpotensi langka dari kepunahan dan danau/sungai dalam kondisi endemik pada pusat penangkaran
meningkatkan potensi ikan di PUD baik 2. Belum dilakukan fasilitasi pembentukan dan rapat - rapat instalasi lintas
sektor (Pokja) untuk merumuskan suatu kebijakan terkait upaya
penyelamatan danau yang dilakukan secara bersama — sama
3. Belum adanya draf peraturan - peraturan daerah yang terkait dengan
pengendalian dan pengawasan di perairan umum daratan
4. kurangnya peran serta POKMASWAS dan aparatur penegak hukum tindak
pidana perikanan dan lingkungan
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3.2 Telaahan Visi, Misi dan program kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Terpilih

Visi adalah suatu pandangan jauh kedepan tentang apa yang
harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut pada masa yang
akan datang, oleh karena itu maka visi juga merupakan cita-cita atau
impian atau gambaran di masa depan yang ingin dicapai sebuah
organisasi atau Instansi pemerintah dan di jelaskan pada saat
sekarang impian, cita-cita atau pandangan tersebut dapat terwujud
pada saat ini. Visi pembangunan perikanan merupakan koridor
utama yang mengawal kesinergian dan perjalanan sektor perikanan
menuju kondisi yang ingin diinginkan. Sedangkan misi adalah
pernyataan pernyataan yang mendefinsikan apa yang sedang/akan
dilakukan atau ingin dicapai dalam waktu (sangat) dekat atau saat
ini. Misi lebih terkonsentrasi ke saat ini dan merupakan target-target
yang sifatnya lebih operasional yang mungkin dikaitkan dengan
proses-proses dalam organisasi, serta tingkat kinerja yang
diinginkan, sehingga pernyataan misi mencerminkan tentang segala
sesuatu untuk mencapai visi organisasi. Telaahan visi, misi dan
program kepala daerah dan wakil kepala daerah terpilih di
Kabupaten Kapuas Hulu dalam hubungannya dengan tugas pokok
dan fungsi dari Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu dapat
dijabarkan sebagaimana berikut : Visi Kabupaten Kapuas Hulu dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIJMD)
Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2016-2021 yaitu :

" MENUJU KAPUAS HULU YANG LEBIH SEJAHTERA,

BERDAYA SAING DAN HARMONIS *

Penetapan visi tersebut disamping dilandasi oleh ketentuan
dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 dan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014, juga mempertimbangkan berbagai aspirasi

politik yang berkembang dikalangan pemangku kepentingan
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(stakeholders) yang ada diKabupaten Kapuas Hulu. Visi tersebut

menjadi arah pembangunan 5 (lima) kedepan menuju kondisi ideal

yang diinginkan.

Makna dari Visi Pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu dapat di

jelaskan sebagai berikut:

1.

Kapuas Hulu yang sejahtera, mengandung arti suatu kondisi
keadaan masyarakat Kapuas Hulu yang maju serta terpenuhinya
kebutuhan dasar dan sekunder secara lahir dan bathin terpenuhi
dengan didukung oleh suasana kehidupan yang aman, dan
damai.

Kapuas Hulu yang Berdaya Saing, mengandung arti dimana
perekonomian masyarakat berkembang dengan baik, kreatif, dan
inovatif sehingga mempunyai daya saing tinggi yang ditandai
dengan meningkatnya investasi dan kapasitas ekonomi
masyarakat, serta membaiknya infrastruktur dan pengelolaan
sumber daya alam yang berwawasan lingkungan.

Kapuas Hulu yang Harmonis, mengandung arti kondisi dimana
kehidupan masyarakat berlangsung dengan rukun, damai , taat
dan tertib hukum, sadar politik, demokratis, dan dinamis.

Untuk mewujudkan Visi tersebut dirumuskan Misi Prioritas

Pembangunan yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu lima

tahun ke depan agar tujuan pembangunan dapat tercapai. Secara

garis besar Misi Prioritas Pembangunan Kabupaten Kapuas Hulu
Tahun 2016-2021 adalah sebagai berikut:
1. MEMPERKUAT TATA KELOLA KEPEMERINTAHAN YANG

LEBIH BAIK DAN BERSIH

Misi ini bertujuan Terselenggaranya pemerintahan yang
profesional dan pelayanan publik yang prima dengan didukung
sumber daya aparatur yang profesional. Meningkatkan
profesionalisme aparatur pemerintah melalui

pendayagunaan perencanaan, pengawasan dan
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mendorong akuntabilitas guna mewujudkan pelayanan
publik yang berkualitas dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja
pemerintah daerah yang profesional, transparan, kredibilitas,
antisipatif dan akuntabilitas;

MEMPERKUAT PERTUMBUHAN EKONOMI KERAKYATAN
YANG BERTUMPU PADA SUMBER DAYA DAERAH YANG
BERKELANJUTAN

Misi ini bertujuan untuk Meningkatnya perekonomian daerah
dengan mengoptimalkan potensi daerah dan perluasan
kesempatan berusaha, Meningkatnya kualitas sumber daya
manusia melalui peningkatan pelayanan kesehatan dan
pendidikan, serta  Meningkatnya Keluarga  berencana,
kesejahteraan sosial,  Perlindungan perempuan dan anak.
Potensi yang dimiliki Kabupaten Kapuas Hulu adalah
pertanian dalam artiluas yang meliputi: Pertanian Tanaman
Pangan, Perkebunan, Kehutanan Perikanan yang merupakan
mata pencaharian sekitar 80% rakyat Kabupaten Kapuas Hulu
sebagai modal dasar yang sangat berarti untuk memperkuat
pertumbuhan ekonomi kerakyatan

MENINGKATKAN LAYANAN INFRASTRUKTUR DASAR
DENGAN MEMPERHATIKAN KELESTARIAN LINGKUNGAN
Misi ini bertujuan untuk Meningkatkan pembangunan yang
berkelanjutan yang berwawasan lingkungan, menjadikan
Kabupaten Kapuas Hulu sebagai kabupaten yang
menjunjung tinggi prinsip-prinsip konservasi, sehingga dalam
memanfaatkan somber daya untuk pembangunan senantiasa
berlandaskan kepada pemanfaatan berkelanjutan, perlindungan
sistem penyangga kehidupan, dan pengawetan
keanekaragaman hayati dengan sasaran adalah terjaganya
kawasan konservasi sehingga kawasan tersebut dapat berperan

dan berfungsi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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Misi tersebut juga bertujuan Meningkatkan sarana prasarana
dan kelancaran aksesibiltas daerah, membuka daerah terpencil,
terisolir dan pengawasan wilayah perbatasan hal tersebut untuk
mendukung pembangunan melalui pinggiran sehingga akan
memicu pertumbuhan ekonomi daerah secara lebih merata.

Untuk merealisasikan pelaksanaan Misi Pemerintah Kabupaten
Kapuas Hulu perlu ditetapkan Tujuan pembangunan daerah
(goal) yang akan dicapai dalam kurun waktu lima tahun ke
depan. Tujuan pembangunan daerah ini ditetapkan untuk
memberikan arah terhadap program pembangunan kabupaten
secara umum. Disamping itu juga dalam rangka memberikan
kepastian operasionalisasi dan keterkaitan terhadap misi serta
program yang telah ditetapkan. Adapun Sasaran (objective)
pembangunan daerah merupakan suatu kondisi yang ingin
dicapai dalam jangka waktu pendek biasanya satu tahun.
Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan (goal) yang telah

ditetapkan.

Adapun Tujuan yang ingin dicapai di Bidang Perikanan secara
sebagaimana yang telah ditetapkan di dalam RPJMD 2017 - 2021
adalah sebagai berikut : (a) Memperkuat tata kelola pemerintahan
yang lebih baik dan bersih dan (b) Meningkatnya kesejahteraan
pembudidaya/nelayan/pengolah, melalui peningkatan daya saing
sektor perikanan, dengan indikator kinerja berupa kontribusi sektor
perikanan terhadap peningkatkan kesejahteraan masyarakat
perikanan yang sekaligus sebagai implementasi misi kedua Bupati
yaitu "MEMPERKUAT PERTUMBUHAN EKONOMI KERAKYATAN YANG
BERTUMPU PADA SUMBER DAYA DAERAH YANG BERKELANJUTAN”

Sedangkan sasaran yang akan dicapai pada urusan Perikanan

dan Kelautan adalah meningkatnya produksi, produktivitas dan
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pendapatan Rumah Tangga Perikanan (RTP). Dan untuk menilai
keberhasilan pencapaian sasaran ini diukur dengan indikator:
a) Nilai Tukar Nelayan (NTN)
b) Nilai Tukar Pembudidaya (NTP)
c) Presentase pemenuhan benih ikan bagi masyarakat
d) Harga jual ikan segar, beku dan produk olahan lainnya di
tingkat konsumen stabil (serta nilai inflasi tahun berjalan
berdasarkan data Bank Indonesia)
e) Nilai Tukar Pengolah Hasil
f) Jumlah keberagaman jenis endemik sebagai plasma nutfah
yang dilindungi dari kepunahan
g) Prosentase penurunan jumlah laporan kasus pelanggaran

sektor perikanan ( Illegal, Uported and Unregulated Fishing)

3.3 Telahaan Renstra Kementerian dan Renstra Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat

Perencanaan strategis tentunya tidak hanya
mempertimbangkan rencana di tingkat Kabupaten saja melainkan
harus mempertimbangkan apa yang menjadi Visi dan misi, tujuan,
sasaran dan permasalahan serta program-program prioritas yang
telah di susun dan di tetapkan oleh pemerintahan propinsi maupun
pemerintah pusat.

3.3.1. Telahaan Renstra Dinas Kelautan Dan Perikanan

Provinsi Kalimantan Barat

Visi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat
adalah “TERWUJUDNYA PENGELOLAAN DAN PEMANFAATAN
SUMBERDAYA KELAUTAN DAN PERIKANAN PROVINSI
KALIMANTAN BARAT YANG BERDAYA SAING, BERBUDAYA
DAN BERKELANJUTAN UNTUK MEWUJUDKAN
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT KALIMANTAN BARAT "

385 BAB . PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS
DINAS PERIKANAN



RENCANA STRATEGIS Z017-202/
DINAS PERIKANAN KABUPATEN KAPUAS HULY

Dengan Misi (1). Mewujudkan pemanfaatan sumberdaya
kelautan dan perikanan melalui pengelolaan wilayah pesisir dan PPK
secara terpadu dan berkelanjutan., (2). Mewujudkan pengelolaan
dan pengembangan sumberdaya perikanan tangkap yang semakin
maju, ramah lingkungan dan berkelanjutan, (3). Mewujudkan
pengelolaan dan pengembangan sumberdaya perikanan budidaya
yang semakin maju, ramah lingkungan dan berkelanjutan. (4).
Mewujudkan pengelolaan dan pengembangan usaha pengolahan dan
pemasaran hasil perikanan Kalbar yang semakin maju, berdaya
saing, ramah lingkungan dan berkelanjutan., (5). Mewujudkan
pengelolaan usaha pada sektor kelautan dan perikanan di Provinsi
Kalimantan Barat yang tertib dan taat hukum serta peraturan per UU
yang berlaku.

Sasaran Produksi Perikanan Propinsi Kalimantan Barat
berdasarkan Renstra Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi
Kalimantan Barat pada tahun 2015 adalah 168.843,45 ton. Sasaran
harus dicapai tersebut merupakan target yang harus dicapai oleh
SKPD Kabupaten /kota dengan SKPD Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kalimantan Barat.

Potensi pendukung utama dalam pengembangan perikanan
yaitu budidaya perikanan tangkap adalah keberadaan sungai-sungai
terutama sungai Kapuas, berdasarkan Renstra SKPD Kelautan dan
Perikanan Propinsi Kalimantan Barat. Sungai Kapuas merupakan
sungai terpanjang di Indonesia yang mencapai 1.086 Km yang mana
sepanjang 942 Km-nya dapat dilayari, sungai ini melalui beberapa
kabupaten, yaitu Kabupaten Kapuas Hulu, Sintang, Sanggau dan
Kota Pontianak. Selain tiga Kabupaten yang dilalui Sungai Kapuas,
Kabupaten lainnya juga secara umum yang memiliki sungai relatif
panjang dan lebar. Kabupaten Sintang dengan Sungai Melawinya
dimana panjangnya sekitar 471 Km, Kabupaten Sambas dengan

sungai Sambas-nya 233 Km, Kabupaten Ketapang dengan Sungai
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Pawan dengan panjang 197 Km, Sungai Kendawangan (128 km),
Kabupaten Sanggau dengan Sungai Sekayam (221 Km) dan
Kabupaten Pontianak dengan sungai Landak dengan panjang 178
Km serta masih banyak sungai lainnya yang melalui beberapa
Kabupaten di Provinsi ini. Untuk danau jumlahnya cukup banyak,
yang tersebar di beberapa Kabupaten dan danau yang memiliki luas
cukup berarti terdapat di Kabupaten Kapuas Hulu, yaitu Danau
Sentarum ( sekitar 117.500 Ha) dan Danau Luar sekitar 5.400 Ha.
Kedua danau ini mempunyai potensi yang baik sebagai objek wisata.

Sedangkan permasalahan yang perlu ditinjau dalam rangka
mencapai sasaran yang ingin dicapai adalah Illegal fishing,
permodalan, Kualitas SDM, harga pakan, sarana dan prasarana
produksi, penanganan panen dan pasca panen, serta pemasaran.
Permasalahan tersebut perlu ditindak lanjuti dengan koordinasi lintas
wilayah dengan Kabupaten/Kota di Propinsi Kalimantan Barat antara
lain peningkatan produksi spesifik daerah dengan penerapan
teknologi dan benih unggulan, pemberdayaan masyarakat kelautan
dan perikanan, pemanfaatan lahan masyarakat dan pengembangan
kawasan untuk mendukung usaha nalayan dan pembudidaya. Guna
mendukung pencapaian sasaran tersebut Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Kalimantan Barat menetapkan program (1).
Pengelolaan dan Pemanfaatan Sumberdaya Pesisir dan Pulau-Pulau
Kecil, (2). Program Pengelolaan dan Pengembangan Sumberdaya
Perikanan Tangkap, (3). Program Pengelolaan dan Pengembangan
Sumberdaya Perikanan Budidaya, (4). Program Pengembangan dan
Peningkatan Nilai Tambah serta Pemasaran Produk Hasil Perikanan,
(5).Program Pengendalian dan Pengawasan Sumberdaya Kelautan

dan Perikanan.

3.3.2. Telaahan Renstra Kementerian Kelautan dan

Perikanan RI
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Salah satu misi pembangunan nasional yang terkait dengan
pembangunan kelautan dan perikanan adalah Mewujudkan Indonesia
menjadi Negara Maritim yang Mandiri, Maju, Kuat dan Berbasis
Kepentingan Nasional. Sebagai organisasi yang membantu Presdien
untuk membidangi urusan kelautan dan perikanan, maka visi KKP
ditetapkan selaras dengan visi pembangunan nasional serta
bertujuan untuk mendukung terwujudnya Indonesia sebagai poros
maritim dunia. Visi KKP adalah “Mewujudkan sektor kelautan
dan perikanan Indonesia yang mandiri, maju, kuat dan

berbasis kepentingan nasional”.

Terdapat 3 pilar yang menjadi misi KKP vyakni: (1).
Kedaulatan (Sovereignty), yakni mewujudkan pembangunan
kelautan dan perikanan yang berdaulat, guna menopang
kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumberdaya kelautan
dan perikanan, dan mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai
negara kepulauan. (2). Keberlanjutan (Sustainability), yakni
mewujudkan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang
berkelanjutan.  (3). Kesejahteraan (Prosperity), yakni
mewujudkan masyarakat kelautan dan perikanan yang sejahtera,

maju, mandiri, serta berkepribadian dalam kebudayaan.

Arah kebijakan dan strategi KKP disusun menjabarkan 3
pilar dalam misi pembangunan kelautan dan perikanan adalah (1).
Membangun kedaulatan yang mampu menopang
kemandirian ekonomi dalam pengelolaan sumberdaya
kelautan dan perikanan, dilaksanakan dengan strategi a)
Memberantas IUU Fishing, b) Meningkatkan sistem pengawasan
SDKP terintegrasi, ¢) Mengembangkan sistem karantina ikan,
pembinaan mutu, dan pengendalian keamanan hayati ikan (2).
Menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan sumberdaya kelau-

tan dan perikanan yang bertanggung jawab, berdaya saing,
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dan berkelanjutan, dilaksanakan dengan strategi sebagai berikut
a) Mengoptimalkan Pemanfaatan Ruang Laut dan Pesisir , b).
Mengelola Sumberdaya Ikan di 11 Wilayah Pengelolaan Perikanan
Negara Republik Indonesia (WPPNRI), c¢). Mengendalikan
Sumberdaya Perikanan Tangkap d). Mengelola Pemanfaatan Perairan
Umum Daratan (PUD), e) Membangun Kemandirian dalam Budidaya
Perikanan, f) Meningkatkan Sistem Logistik Hasil Perikanan, Qg)
Meningkatkan Mutu, Diversifikasi Dan Akses Pasar Produk Kelautan
Dan Perikanan, h) Membangun Kemandirian Pulau-Pulau Kecil.
Kebijakan yang (3). Meningkatkan pemberdayaan, daya saing,
dan kemandirian dalam menjaga keberlanjutan usaha
kelautan dan perikanan, dilaksanakan dengan strategi yaitu: a)
Memberi Perlindungan kepada Nelayan, Pembudidaya Ikan dan
Petambak Garam, b) Meningkatkan pemberdayaan masyarakat
kelautan dan perikanan, ¢) Meningkatkan Usaha dan Investasi
Kelautan dan Perikanan, d) Meningkatkan Kompetensi Masyarakat KP
Melalui Pendidikan, Pelatihan dan Penyuluhan, e). Mengembangkan
Inovasi IPTEK Bidang Kelautan Dan Perikanan. Arah kebijakan,
strategi tersebut di atas, akan dilaksanakan melalui 10 program
pembangunan kelautan dan perikanan, yakni Program Pengelolaan
Ruang Laut, Program Pengelolaan Perikanan Tangkap , Program
Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Budidaya, Program Penguatan
Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan, Program Pengawasan
Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan, Program
Penelitian dan Pengembangan IPTEK Kelautan dan Perikanan,
Program Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Pemberdayaan
Masyarakat Kelautan dan Perikanan, Program Pengembangan
Karantina Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan,
Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur KKP,
Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya KKP
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3.4 Telahaan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis
3.4.1 Kajian Rencana Tata Ruang

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu No. 1
Tahun 2014 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Kapuas Hulu Tahun 2014 - 2034 disebutkan bahwa tujuan penataan
ruang wilayah Kabupaten Kapuas Hulu adalah mewujudkan ruang
wilayah yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan berbasis
pada sektor pertanian, perikanan, kehutanan, kawasan peruntukan
pertambangan serta pariwisata.

Kawasan perikanan yang terdapat pada Perda Kabupaten
Kabupaten Kapuas Hulu No. 1 Tahun 2014, diperuntukkan bagi
kegiatan perikanan yang meliputi kawasan perikanan tangkap,
kawasan perikanan budidaya, serta kawasan pengolahan ikan.

Yang dimaksud dengan kawasan pengolahan ikan adalah
kawasan yang diperuntukkan bagi kegiatan yang mengolah hasil

perikanan, baik dari perikanan tangkap maupun budidaya perikanan.

3.4.2 Kajian Lingkungan Hidup Strategis

Kajian Lingkungan Hidup strategis adalah kajian yang harus
dilakukan Pemerintah Daerah sebelum memberikan ijin pengelolaan
lahan. KHLS ini tertuang dalam UU No.32 Tahun 2009 tentang
perlingdungan dan pengelolaan lingkungan hidup pasal 15 ayat (2)
yang menyebutkan bahwa pemerintah dan pemeritah daerah wajib
melaksanakan KHLS dalam penyusunan atau evaluasi (a) rencana
tata ruang wilayah (RTRW) beserta rencana rincinya, rencana jangka

panjang (RPJP), dan rencana pembangunan jangka menengah
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3.5

(RPIM) nasional, provinsi, dan kabupaten/kota; dan (b) kebijakan,
rencana, dan/atau program yang berpotensi menimbulkan dampak
dan/atau resiko lingkungan hidup.

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) merupakan
kerangka kerja (framework) pada tahap dini perencanaan
pembangunan dengan maksud agar di masa mendatang dapat
dicapai harmonisasi antara pembangunan dan lingkungan hidup.
Dengan menggunakan KHLS, para perencana pembangunan dapat
mempertimbangkan jauh kedepan berbagai dampak pembangunan
yang akan timbul pengaruhnya terhadap politik dan ekonomi. Selain
itu KHLS juga dapat dimanfaatkan sebagai kerangka integratif bagi

semua pemangku kepentingan.

Penentuan Isu-isu Strategis

Isu strategis merupakan suatu kondisi yang berpotensi
menjadi masalah maupun menjadi peluang suatu daerah di masa
datang. Isu strategis lebih berorientasi pada masa depan. Suatu hal
yang belum menjadi masalah saat ini, namun berpotensi akan
menjadi masalah daerah pada suatu saat dapat dikategorikan
sebagai isu strategis. Selain itu isu strategis juga dapat dimaknai
sebagai potensi yang daerah yang belum terkelola, dan jika dikelola
secara tepat dapat menjadi potensi modal pembangunan yang
signifikan

Penentuan isu-isu starategis merupakan bagian penting dan
sangat menentukan dalam proses penyusunan rencana
pembangunan daerah untuk melengkapi tahapan-tahapan yang telah
dilakukan sebelumnya. Identifikasi isu yang tepat dan bersifat
strategis meningkatkan aksestabilitas prioritas pembangunan, dapat
dioperasionalkan dan secara moral serta etika birokratis dapat
dipertanggungjawabkan dan menjawab persoalan nyata yang

dihadapi dalam pembangunan. Isu-isu strategis berdasarkan tugas
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dan fungsi organisasi perangkat daerah adalah kondisi yang menjadi

perhatian dalam perencanaan pembangunan karena dampak yang

signifikan bagi organisasi perangkat daerah di masa datang. Suatu
kondisi/kejadian yang menjadi isu strategis adalah keadaan yang
apabila tidak di antisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih
besar atau sebaliknya, dalam hal tidak dimanfaatkan, akan
menghilangan peluang untuk meningkatkan layanan kepada
masyarakat jangka panjang.

Adapun isu-isu strategis dalam pembangunan perikanan di

Kabupaten Kapuas Hulu adalah :

1. Rendahnya pendapatan nelayan tangkap di sektor hulu.
Menurunnya pendapatan pelaku usaha perikanan yang
diindikasikan dari menurunnya pertumbuhan ekonomi sektor
perikanan dari 3,33 % pada tahun 2011; menjadi 3,19% pada
tahun 2012; seterusnya menjadi 3,05% pada tahun 2013 dan
tahun 2014 dan menjadi 2,99% pada tahun 2015.

2. Rendahnya pendapatan pembudidaya di sektor hulu.
Menurunnya pendapatan pelaku usaha perikanan, berarti pula
menurunnya pendapatan pelaku usaha perikanan di sektor hulu,
yaitu nelayan yang pembudidaya, dan pelaku usaha perikanan di
sektor hilir yaitu para pengumpul eceran di tingkat produksi,
pusat pengumpul di tempat pendaratan ikan, distributor,
pengolah hasil perikanan, pedagang dan pengecer ikan

3. Rendahnya pendapatan pelaku usaha perikanan di sektor hilir (
Pengumpul distributor,  jasa angkutan/logistik ikan,
pengolah/pedagang ikan dan pengolahan hasil perikanan).
Menurunnya produktifitas usaha di sektor hilir tidak saja
disebabkan oleh pasokan ikan segar dan beku yang tidak stabil
dan kualitas yang tidak sesuai untuk produk olahan disebabkan
oleh kuranngya sarana usaha yang tidak dimiliki, pengetahuan

dan keterampilan teknis dan kewirausahawan yang terbatas,
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serta aspek kelembagaan, permodalan dan pemasaran yang
tidak memadai;

Rendahnya kontribusi UPR/Pokdakan dalam penyediaan
kebutuhan benih dan pakan masyarakat dan komunitas. UPR
maupun Pokadakan belum bisa memenuhi kebutuhan bibit dapat
disebabkan masih kurangnya kemampuan dan skill untuk
melakukan pemijahan ikan baik secara alami maupun intensif.
Selain itu kualitas bibit yang dihasilkan kurang memenuhi
standar yang diinginkan;

Belum optimalnya kontribusi Balai Benih Dinas dalam penyediaan
kebutuhan benih dan pakan masyarakat dan komunitas.
Produktivitas hasil BBI Kalansin sangat rendah, hal ini terlihat
dari total produksi benih yang dihasilkan hanya mencapai 60.200
ekor selama tahun 2015. Produksi benih yang cukup baik hanya
terlihat pada komoditas ikan bawal, padahal disisi lain komoditas
ini tidak direkomendasikan untuk dikembangbiakkan (terutama
untuk pembesaran di karamba di perairan umum) karena
merupakan ikan intoduksi yang memiliki karakteristik biologi
yang dapat mengancam keberadaan spesies ikan lokal jika
berkembangbiak secara bebas di alam;

Rendahnya jaminan ketersediaan pasokan ikan yang berkualitas,
stabil dan hanya dapat terjangkau pada tingkat konsumen
(rumah tangga dan unit pengolah hasil ikan). Belum
terbangunnya sistem logistik ikan, sehingga menyebabkan ikan
beku dan segar yang dihasilkan oleh nelayan dan pembudidaya
di Kapuas Hulu, tidak dapat di distribusikan kepada unit
pengolah dan konsumen dengan pasokan yang stabil dan
kualitas yang baik. Kondisi ini berimplikasi terhadap rendahnya
diversifikasi produk olahan, karena tidak adanya bahan baku

yang berkualitas. Dan multi effekekonomidari produksi ikan di
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hulu tidak mengalir ke sektor hilir, Sehingga pertumbuhan PDRB
di sektor hilir menjadi tidak optimal; dan

Berkurangnya bahkan menghilangnya beberapa jenis ikan hias
endemik kualitas ekspor seperti Arwana Red, ikan Ringaw, Ulang
uli (Botia), dan ikan konsumsi kualitas ekspor seperti semah dan
ikan konsumsi bernilai ekonomi seperti Belidak, Jelawat, Udang

galah dan lain-lain di perairan umum daratan (PUD).
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TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka menengah Dinas Perikanan

Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Pembangunan Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu sebagaimana telah ditetapkan di dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu Nomor Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPIJMD) Tahun 2017-2021, adalah acuan
utama bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dalam menyusun dan
menetapkan Rencana Strategis OPD masing-masing. Penetapan
tujuan dan sasaran pada tingkat OPD sebagaimana termaktub
didalam Rencana Strategis Dinas yang hasil ahirnya tidak bermuara
pada Sasaran dan Tujuan sebagaimana telah ditetapkan di RPIJMD,
dapat dinilai sebagai perencanaan yang tidak tepat sasaran. Demikian
pula terhadap anggaran yang telah dikeluarkan untuk membiayainya
dapat juga dinilai sebagai pemborosan keuangan Negara, sehingga
berpotensi dinilai menjadi persoalan hukum dikemudian hari. Oleh
karena itu, analisis sejauhmana tujuan Renstra ini memiliki relevansi
dan konektivitas terhadap indikator sasaran di dalam RPJMD, adalah
langkah awal yang penting untuk dilakukan dalam pembahasan latar
belakang Renstra ini.

Visi pembangunan Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2017-2021
adalah Menuju Kapuas Hulu Yang Lebih Sejahtera, Berdaya Saing Dan
Harmonis. Untuk mengaktualisasikan visi dimaksud, ditetapkan tiga
Misi. Misi 1 RPIMD yakni memperkuat tata kelola Pemerintah yang
lebih baik dan bersih. Misi tersebut bertujuan mewujudkan tata kelola
pemerintah yang professional, akuntabilitas dan pelayanan prima
kepada masyarakat. Dalam menjalankan tujuan tersebut maka

diuraikan dalam 3 sasaran RPIJMD yakni meningkatnya akuntabilitas
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kinerja pemerintah ; meningkatnya kualitas penyelenggaraan
pelayanan publik; dan meningkatnya pengelolaan keuangan daerah.

Untuk menjawab ketiga sasaran tersebut maka Dinas Perikanan
menentukan tujuan Dinas Perikanan kedalam Renstra yakni
Mewujudkan Dinas Perikanan yang Profesional, Akuntabel dan
pelayanan prima kepada masyarakat. Adapun sasaran yang akan
dicapai tersebut adalah dengan meningkatnya penyelenggaraan tata
kelola Dinas Perikanan yang baik dengan indikator predikat SAKIP pada
Dinas Perikanan.

Misi ke 2 ; Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Kerakyatan yang
Bertumpu pada Sumberdaya Daerah yang Berkelanjutan. Untuk
mencapai Misi ke 2 yang menekankan pada Pertumbuhan Ekonomi
Rakyat ini maka (masih dalam tingkatan makro/RPIJMD) ditetapkan
pula beberapa tujuan pembangnan daerah. Dan setiap tujuan
pembangunan daerah ditetapkan sasaran dan indicator sasaran yang
harus dicapai. Indikator sasaran pembangunan daerah yang
sebagaimana tetapkan di dalam RPJMD inilah menjadi arah, fokus dan
sekaligus goal ahir bagi OPD dalam penyusunan Rencana Strategis
Dinas.

Adapun Tujuan pembangunan daerah (Tujuan 2 RPJMD) adalah
Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi yang berkelanjutan dengan
indicatornya adalah Tingkat Pertumbuhan Ekonomi (%).Lebih lanjut,
tujuan ke2 dari Misi 2 RPIMD ini,di prioritaskan pada Sasaran (Sasaran
ke 3 RPIJMD) ; Meningkatnya Pertumbuhan Ekonomi Sektor Unggulan
Daerah dengan indicatornya adalah Laju Pertumbuhan Ekonomi sector
yang ditunjukansecara kuantitatif dalam persentase. (seperti sector
Pertanian; perkebunan dan Perikanan). Indikator laju pertumbuhan
Ekonomi sector perikanan (%), inilah selanjutnya menjadi goal ahir
yang harus dicapai oleh OPD terkait. Oleh karena itu maka pilihan
tujuan yang ditetapkan ditingkat OPD (tujuan didalam Renstra)

haruslah tujuan yang hasil ahirnya diarahkan atau terarah kepada
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factor-faktor/kinerja yang terkait secara langsung pada peningkatan
pertumbuhan ekonomi sector perikanan.

Untuk mencapai sasaran makro (sasaran tingkatan Daerah) yaitu
Laju Pertumbuhan Ekonomi sector perikanan tersebut, maka tujuan
strategis pada tingkat OPD (Rencana Strategis Dinas Perikanan)
haruslah diarahkan kepada usaha untuk meningkatan pendapatan dan
kesejahteraan para pelaku usaha sector perikanan melalui upaya
peningkatan produktifitas unit-unit ekonomi sektor perikanan. Dan
upaya peningkatan produktifitas unit- unit ekonomi sector perikanan
ini berarti pula adalah perbaikan dan atau peningkatan kinerja sarana
dan prasarana produksi, distribusi dan pemasarannya termasuk isyu
kerusakan lingkungan yang melingkupinya. Dengan adanya
peningkatan kinerja sarana produksi, distribusi dan pemasaran
termasuk perbaikan kerusakan lingkungan pada unit-unit ekonomi
tersebut maka kemampuan menghasilkan barang dan jasa unit-unit
ekonomi ini akan makin meningkat, yang berarti pula Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) sector perikanan dari tahun ketahun akan
meningkat. Nilai pertambahan PDRB dari tahun ketahun inilah
selanjutnya disebut Laju Pertumbuhan Ekonomi yang tahun ini
ditargetkan didalam RPJMD tahun 2017-2021 sebesar 6,2% pertahun.

Dalam rangka pencapaian sasaran Makro sebagaimana dipaparkan
di atas yaitu meningkatkan pertumbuhan ekonomi sector unggulan
Daerah dengan Target Indicator Sasaran Laju Pertumbuhan Ekonomi
Sector Pe rikanan sebesar 6,02%, maka Tujuan pada tingkat
operasional di OPD yang disusun dalam bentuk Rencana Strategis
Dinas Perikanan tahun 2017-2021, tidak saja membutuh pilihan arah
kebijakan yang tepat juga membutuh dukungan anggaran yang
relevan sesuai dengan target Indicator Sasaran Makronya. Terkait
dengan penetapan Tujuan (Hasil/Dampak dari program) yang hendak
di capai ditingkat Rencana Strategis Dinas, maka pilihan kebijakannya
adalah diarahkan kepada actor dan faktor utama yang paling

berpengaruh pada unit ekonomi sektor, terutama didalam
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mewujudkan dan meningkatkan nilai tambah barang dan jasa
(PDRB). Oleh karena itu, Tujuan yang hendak dicapai didalam
pembangunan sector Perikanan adalah ditujukan, Pertama; pada
upaya untuk meningkatkan pendapatan/kesejahteraan para Pelaku
usaha sector produksi hulu ( Nelayan dan Pembudidaya) yang
selanjutnya menjadi tujuan strategis 1 yaitu meningkatkan
Kesejahteraan Nelayan, dengan indicator Nilai Tukar Nelayan (NTN).
Kedua; menjadi tujuan strategis 2 yaitu Meningkatkan kesejahteraan
pembudidaya,dengan Indikator Nilai Tukar Pembudidaya (NTP).
Ketiga; diarahkan pada upaya peningkatan kesejahteraan Pelaku
usaha sector produksi hilir,(Pengolah hasil perikanan) selanjutnya
menjadi Tujuan Strategis 3 yaitu meningkatkan kesejahteraan para
Pengolah hasil ikan dengan Indikator Nilai Tukar Pengolah Hasil Ikan
(NTPe) dan tujuan strategis 4 meningkatkan pasokan ikan yang
berkualitas dan stabil bagi rumah tangga/ konsumen dan unit
pengolah hasil perikanan dengan indikator harga jual ikan segar, beku
dan produk olahan di tingkat konsumen stabil (tidak melebihi angka
inflasi tahun berjalan berdasarkan data Bank BI).
Guna merealisasikan Visi dan Misi RPJMD Kabupaten Kapuas
Hulu, maka tujuan serta sasaran tersebut perlu ditetapkan oleh Dinas
Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu dalam kurun waktu 5 (lima) tahun
ke depan.
Adapun tujuan Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu antara
lain :
1. Mewujudkan Dinas Perikanan yang Profesional, Akuntabel, dan
Pelayanan Prima Kepada Masyarakat;
2. Meningkatkan kesejahteraan nelayan, pembudidaya dan
pengolah ;
3. Meningkatkan jaminan ketersediaan pasokan ikan yang
berkualitas dan stabil bagi rumah tangga/ konsumen dan unit

pengolah hasil perikanan
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Sedangkan Sasaran Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu antara

lain :

1. Meningkatnya penyelenggaraan tatakelola Dinas Perikanan yang

baik ;

2. Meningkatnya pendapatan nelayan, pembudidaya dan pengolah

4

3. Meningkatnya pasokan ikan yang berkualitas, stabil dan harga

terjangkau di tingkat konsumen dan pengolah

Tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas Perikanan Kabupaten

Kapuas Hulu tahun 2017 — 2021 secara lengkap termuat dalam Tabel 4.1

di bawah :

Tabel 4.1
Matrik Tujuan dan Sasaran

Tujuan Dinas Perikanan

Sasaran Dinas Perikanan

Uraian

Indikator

Uraian

Indikator

Mewujudkan Dinas Perikanan
yang Profesional, Akuntabel, dan
Pelayanan Prima Kepada
Masyarakat

1

Predikat SAKIP pada Dinas
Perikanan

Meningkatnya
penyelenggaraan tatakelola
Dinas Perikanan yang baik

Predikat SAKIP pada Dinas
Perikanan

Meningkatkan kesejahteraan

Rata — rata pendapatan nelayan

Meningkatnya pendapatan

Nilai Tukar Nelayan (NTN)

nelayan, pembudidaya dan 2 | Rata - rata pendapatan nelayan Nilai Tukar Pembudidaya
pengolah pembudidaya (NTP)
3 | Rata - rata pendapatan Niai Tukar Pengolah (NTPe)
pembudidaya

Meningkatkan pasokan ikan
yang berkualitas dan stabil bagi
rumah tangga/ konsumen dan
unit pengolah hasil perikanan

Angka pasokan ikan (%)

Meningkatnya pasokan ikan
berkualitas stabil dan harga
terjangkau ditingkat
konsumen dan unit
pengolah

Harga jual ikan segar, beku
dan produk olahan ditingkat
konsumen stabil (tidak
melebihi angka inflasi tahun
berjalan berdasarkan data
Bank BI)

Angka pasokan ikan (%)

Secara terinci, target Indikator Kinerja Utama (IKU) pembangunan

perikanan yang akan dicapai tahun 2017 - 2021 sebagaimana tersebut
pada tabel 4.2 berikut:
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Tabel 4.2
Indikitor Kinerja Utama Dinas Perikanan T.A 2017 - 2021
KONDISI
KINERJA
PADA
AWAL TARGET CAPAIAN SETIAP TAHUN KONDISI
NO INDIKATOR TUJUAN/SASARAN KINERJA
PERIODE
RPIMD PADA AKHIR
PERIODE
2016 2017 2018 2019 2020 2021 | RPIMD
1 Predikat SAKIP pada Dinas Perikanan C C B B BB BB BB
2 Nilai Tukar Nelayan (NTN) n/a n/a n/a 103 104 105 105
3 Nilai Tukar Pembudidaya (NTP) n/a n/a n/a 100 101 102 102
4 Nilai Tukar Pengolah Ikan (NTPe) n/a n/a n/a 105 106 107 107
Harga jual ikan segar, beku dan produk olahan
ditingkat konsumen stabil (tidak melebihi
6 angka inflasi tahun berjalan berdasarkan data 2,88 2,88 2,88 2,88 2,88 2,88 2,88
Bank BI)
5 Angka pasokan ikan (%) n/a n/a n/a 3 5 7 7
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\VAl STRATEGI DAN KEBIJAKAN

5.1 Strategi

Guna mewujudkan visi dan misi maka harus dipilih strategi yang tepat
agar dapat meningkatkan Kinerja. Strategi Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas
Hulu mencakup penentuan kebijakan program, dan kegiatan. Kebijakan pada
dasarnya merupakan ketentuan-ketentuan yang telah disepakat pihak-pihak
terkait dan ditetapkan oleh yang berwenang untuk dijadikan pedoman, pegangan
atau petunjuk bagi setiap kegiatan agar tercapai kelancaran dan keterpaduan
dalam upaya mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi.

Strategi merupakan rangkaian tahapan atau langkah-langkah yang
berisikan grand design perencanaan pembangunan sektor perikanan dalam upaya
untuk mewujudkan tujuan dan sasaran, serta misi pembangunan daerah yang
telah ditetapkan dalam RPJMD Tahun 2017-2021 Kabupaten Kapuas Hulu. Dalam
rangka mewujudkan tujuan dan sasaran, diperlukan strategi yang dirancang
secara konseptual, analitis, realistis, rasional dan komperehensif.

Strategi yang ada pada Dinas Perikanan diturunkan dalam sejumlah arah
kebijakan dan program operasional dari upaya-upaya nyata dalam mewujudkan
visi pembangunan daerah khususnya pembangunan sektor perikanan.Maka dari
itustrategi dan arah kebijakan Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu dimuat
dalam Tabel 5.1 dibawah ini :
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Tabel. 5.1

Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan

MISI RPIMD - Memperkuat Pertumbuhan Ekonomi Kerakyatan yang Bertumpu pada Sumber Daya Daerah yang Berkelanjutan

ikan yang berkualitas
dan stabil bagi rumah
tangga/ konsumen dan
unit pengolah hasil
perikanan

ikan yang berkualitas
dan stabil bagi rumah
tangga/ konsumen dan
unit pengolah  hasil
perikanan

Meningkatkan pasokan ikan
berkualitas sesuai kebutuhan

(1) (2) (3) (4) (5)
1 Mewujudkan Dinas Meningkatnya Meningkatkan kualitas | 1. Peningkatan pelayanan administrasi perkantoran
Perikanan yang penyelenggaraan tata penyelenggaraan pelayanan | 2. Peningkatan sarana dan prasarana aparatur
Profesional, Akuntabel, kelola Dinas Perikanan | publik, akuntabilitasi kinerja | 3. Peningkatan disiplin aparatur
dan Pelayanan Prima yang baik pemerintahan serta | 4. Peningkatan kapasitas sumber daya aparatur
Kepada Masyarakat pengelolaan keuangan dan | 5. Peningkatan pengembangan sisitem pelaporan capaian kinerja
aset
2 Meningkatkan Meningkatnya Meningkatkan produksi ikan 1. Pengembangan dan Peningkatan Produksi Perikanan Tangkap
kesejahteraan nelayan pendapatan nelayan tangkap 2. Pelestarian dan pengendalian pengelolaan periaran umum daratan
(PUD)
Meningkatkan produksi 1. Pengembangan dan Peningkatan Produksi Perikanan Budidaya
perikanan budidaya 2. Peningkatan produksi benih dana pakan ikan UPR/UP2R
3. Pengembangan dan pengelolaan UPT Benih Ikan Kelansin
Meningkatkan ragam jenis 1. Penguatan Daya Saing Produksi Perikanan
produk yang dapat di
produksi unit pengolah hasil
perikanan dan omzet
penjualan produk
3 Meningkatkan pasokan Meningkatnya pasokan 1. Pengembangan Sistem Logistik Ikan Daerah (SLID)

BAB V. STRATEGI DAN KEBIJAKAN




RENCANA STRATEGIS Z017-202/
DINAS PERIKANAN KABUPATEN KAPUAS HULY

Dari  tahapan-tahapan penyusunan strategi-strategi

menggunakan analisi swot tersebut maka dapat ditarik kesimpulan

strategi oleh Dinas Perikanan guna mencapai tujuan dan sasaran

Pembangunan Daerah khususnya pembangunan sektor perikanan

adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan  kualitas penyelenggaraan pelayanan publik,

akuntabilitasi kinerja pemerintahan serta pengelolaan keuangan
dan aset

Meningkatkan produksi perikanan tangkap

3. Meningkatkan produksi perikanan budidaya

1.2,

Meningkatkan ragam jenis produk yang dapat di produksi unit
pengolah hasil perikanan dan omzet penjualan produk

Meningkatkan pasokan ikan berkualitas sesuai kebutuhan

Kebijakan

Dalam melaksanakan strategi tersebut maka perlu
dilaksanakan kebijakan atau arah tindakan yang diambil oleh
Pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu dan digunakan
untuk mencapai suatu tujuan. Kebijakan pada dasarnya
merupakan ketentuan-ketentuan untuk dijadikan pedoman,
pegangan atau petunjuk dalam pengembangan ataupun
pelaksanaan program kegiatan guna tercapainya kelancaran
dan keterpaduan dalam perwujudan sasaran, tujuan serta visi
dan misi Satuan Kerja Perangkat Daerah. Oleh karena itu,
kebijakan pada dasarnya merupakan ketentuan-ketentuan
untuk dijadikan pedoman, pegangan atau petunjuk dalam
pengembangan ataupun pelaksanaan program/kegiatan guna
tercapainya kelancaran dan keterpaduan dalam perwujudan
sasaran, tujuan serta visi dan misi Satuan Kerja Perangkat

Daerah.
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Kebijakan pembangunan sektor perikanan Kabupaten
Kapuas Hulu didasarkan pada pendekatan pembangunan yang
diarahkan agar mampu memainkan peranan utama dalam
perbaikan  perekonomian daerah, dalam arti dapat
memposisikan sebagai penggerak pembangunan ekonomi
daerah dan memberdayakan masyarakat pembudidaya
ikan/nelayan, pengolah hasil perikanan agar mampu mandiri
dalam melaksanakan usahanya. Dalam penyelenggaraan tugas
pokok dan fungsinya Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu
menerapkan kebijakan diantaranya:

1. Peningkatan pelayanan administrasi perkantoran
Meningkatkan standar mutu dan pengembangan
sistem pelayanan dan pengaduan publik yang terintegrasi;
Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat
terutama pelayanan administrasi terpadu di tingkat
kecamatan dan desa; Membangun sistem pengelolaan

informasi dan layanan publik yang handal dan professional

2. Peningkatan sarana dan prasarana aparatur
Meningkatkan pengawasan pelaksanaan

pembangunan secara komprehensif;

3. Peningkatan disiplin aparatur
Meningkatkan budaya integritas dan budaya kinerja
aparatur, Mengembangkan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP);

4. Peningkatan kapasitas sumber daya aparatur

Meningkatkan  profesionalisme  aparatur  dalam

penyelenggaraan Pemerintahan dan Melaksanakan Penataan
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organisasi perangkat daerah (SOTK) yang tepat fungsi dan

tepat ukuran;

. Peningkatan pengembangan sisitem pelaporan

capaian kinerja
Meningkatkan Akuntabilitas kinerja keuangan daerah;

Peningkatan ketersediaan data yang akurat dan terbarukan

. Pengembangan dan Peningkatan Produksi Perikanan

Tangkap

Meningkatkan potensi/stok ikan tangkap di PUD;
Meningkatkan pendapatan rumah tangga nelayan dan
meningkatnya partisipasi nelayan untuk pemulihan sumber
daya ikan; Meningkatkan partisipasi kelembagaan nelayan
dalam pembangunan perikanan; Meningkatkan kualitas
pemukiman nelayan dan meningkatnya partisipasi nelayan
untuk  mendukung upaya pengelolaan; perikanan
Meningkatkan produksi ikan tangkap pada perairan berbasis
CBF; Menghentikan sementara secara bertahap mengenai
cara penangkapan dan budidaya yang tidak lestari, sehingga

populasi ikan meningkat

. Pelestarian dan pengendalian pengelolaan periaran

umum daratan (PUD)

Meningkatkan ragam/jenis dan jumlah populasi
masing - masing jenis ikan endemik pada pusat
penangkaran; Memfasilitasi pembentukan dan rapat - rapat
instalasi lintas sektor (Pokja) untuk merumuskan suatu
kebijakan terkait upaya penyelamatan danau yang dilakukan
secara bersama — sama; Melaksnakan penyusunan draf

peraturan - peraturan daerah vyang terkait dengan
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pengendalian dan pengawasan di perairan umum daratan;
Meningkatkan peranserta POKMASWAS dan aparatur

penegak hukum tindak pidana perikanan dan lingkungan

. Pengembangan dan Peningkatan Produksi Perikanan

Budidaya

Meningkatkan kapasitas sarana faktor- faktor produksi
perikanan budidaya masyarakat; Meningkatkan keterampilan
pembudidaya;  Meningkatkan  produksi ikan  melalui
pengelolaan kawasan budidaya terpadu; Meningkatkan
produksi ikan melalui pengelolaan budidaya berbasis CBF;
Meningkatkan produksi ikan melalui pengelolaan budidaya
miinapadi; Meningkatnya produksi ikan melalui pengelolaan
kawasan budidaya kemitraan, lintas sektor (Kampung KB,
P2WKSS,/BBGR, Pemerintah Desa; Meningkatkan
pengawasan Perikanan Budidaya yang meliputi peredaran

pakan dan obat-obatan serta kesehatan lingkungan

. Peningkatan produksi benih dana pakan ikan

UPR/UP2R
Penyediaan bantuan prasarana/sarana produksi benih
untuk UPR dan Pokdakan; Meningkatkan keterampilan UPR

dan Pokdakan dalam produksi benih dan pakan

10. Pengembangan dan pengelolaan UPT Benih Ikan

Kelansin

Meningkatkan produksi bibit dan intensitas inspeksi
mutu produksi benih; Meningkatkan ragam/jenis ikan, pakan
yang diuji coba/ produksi, pelayanan diagnosa penyakit/
penjabatan penyakit ikan dan pengamatan kualitas air;

Melaksnakan  pembangunan/ pengadaan baru atau
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peningkatan prasarana/sarana Balai Benih Ikan Kelansin;
Tidak berkurang debit air masuk ke instalasi minimal 3 tahun
ini, dan meningkatnya debit air masuk sekurang - kurangnya

3 tahun dari saat ini

11. Penguatan Daya Saing Produksi Perikanan

Gemar makan ikan; Mengidentifikasi, terinvestigasi
dan tersusunnya proposal perbaikan atas kasus penurunan
produktivitas budidaya tertentu; Mempersiapkan
ketersediaan calon intruktur sesuai dengan jumlah dan
kompetensi yang dibutuhkan, ketersediaan modul ajar dan
prasarana/ sarana/ peralatan penunjang pelatihan dan
pelaksanan yang berpengalaman dalam menegelola
pelatihan; Meningkatkan keterampilan pekerja pengolah
hasil perikanan dalam membuat produk; Meningkatkan
kemampuan pengolah hasil perikanan dalam mengelola
usaha; Meningkatkan kemandirian kelompok pengolah dalam
mengolah usaha; Meningkatkan ragam jenis dan nilai produk
yang dapat di pasarkan oleh kelompok pengola;

Meningkatkan mutu produk perikanan

12. Pengembangan Sistem Logistik Ikan Daerah (SLID)

Melaksnakan penyiapan perangkat lunak dan
perangkat keras sisitem logisitik ikan di koridor I,II dan III
secara bertahap; Melaksnakan monitoring,
evaluasi,investigasi  pelaksanaan  SLID; Melaksanakan
pelayanan bongkar muat, pelelangaan ikan, penarikan
retribusi perikanan dan laporan data perikanan yang masuk
pelabuhan semakin baik; Melaksanakan pembangunan dan
pengelolaan baik baru atau peningkatan (rehabilitasi) sesuai

dengan RUP yang telah ditetapkan
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Program Dinas pada dasarnya merupakan salah satu
komponen dari Sistim Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(Sistim AKIP), dan Rumusan Renstra yang merupakan rencana
jangka menengah (lima tahunan) yang dapat dijabarkan dalam
Rencana Kinerja Tahunan (RKT), disertai dengan alokasi
anggaran yang telah disetujui, maka ditetapkan suatu Program
Dinas yang merupakan kesanggupan dari penerima
mandat/amanah untuk mewujudkan kinerja seperti yang telah
direncanakan. Dengan demikian Program Dinas merupakan
tekad dan janji rencana kerja tahunan yang akan dicapai antara
pimpinan instansi pemerintah yang menerima amanah /
tanggung jawab / kinerja kepada pihak yang memberi amanah.
Proses Perencanaan Strategis Dinas perikanan Kabupaten
Kapuas Hulu tahun 2017 - 2021 dilakukan dengan menjabarkan
visi, misi dan arah kebijakan Bupati Kapuas Hulu ke dalam
serangkaian rencana tindakan yang akan diimplementasikan
untuk mencapai kondisi yang akan dicapai pada akhir tahun
perencanaan dengan memperhatikan kondisi sumberdaya
kelautan dan perikanan saat ini. Dengan menganalisis
lingkungan internal eksternal berdasarkan isu  dan
permasalahan pokok yang dihadapi Pemerintah Daerah (Sektor
perikanan), maka dapat ditetapkan tujuan, sasaran, kebijakan,
program dan kegiatan strategis pada tiap bidang Pemerintahan
lengkap dengan tolak ukurnya.

Secara hierarkis Renstra Dinas perikanan dijabarkan
secara spesifik sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas
pada lingkup pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu Untuk itu
dalam rangka penetapan program dan kegiatan yang tertuang
dalam Renstra Dinas perikanan Kabupaten Kapuas Hulu,

didahului dengan penjaringan aspirasi dari bawah yang
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direpresentasikan dalam bentuk usulan program/kegiatan dari
desa dan kecamatan. Untuk selanjutnya dipadukan dengan
rangkaian rencana program dan kegiatan aspirasi dinas yang
diupayakan dalam bentuk Renstra Dinas perikanan Kabupaten
Kapuas Hulu.

Rencana kinerja Dinas perikanan Kabupaten Kapuas Hulu
tahun 2017-2021 dilakukan dengan menjabarkan visi, misi dan
arah kebijakan Bupati Kapuas Hulu ke dalam serangkaian
rencana tindakan yang akan diimplementasikan untuk mencapai
kondisi yang akan dicapai pada akhir tahun perencanaan
dengan memperhatikan kondisi sumberdaya perikanan saat ini.
Dengan menganalisis lingkungan internal eksternal berdasarkan
isu dan permasalahan pokok yang dihadapi Pemerintah Daerah
(Sektor perikanan), maka dapat ditetapkan tujuan, sasaran,
kebijakan, program dan kegiatan strategis pada bidang

perikanan lengkap dengan tolak ukurnya.
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VI RENCANA PROGRAM
KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Program adalah kumpulan kegiatan- kegiatan nyata, sistematis
dan terpadu dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Program terdiri dari beberapa kegiatan yang berupa kerangka
regulasi yang bertujuan untuk memfasilitasi, mendorong, maupun
mengatur kegiatan pembangunan vyang dilaksanakan sendiri oleh
masyarakat, dan kerangka anggaran yang bertujuan untuk menyediakan
barang dan jasa publik yang diperlukan masyarakat.

Sedangkan kegiatan merupakan penjabaran lebih lanjut dari suatu
program sebagai arah dari pencapaian tujuan dan sasaran strategis yang
memberikan kontribusi pencapaian visi dan misi dimana kegiatan
berdimensi waktu tidak lebih dari satu tahun. Untuk pencapaian sasaran,
tujuan, yang telah ditetapkan maka program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu, berdasarkan
kerangka pendanaan yang telah ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan
program prioritas dalam 5 (lima) tahun kedepan dalam jangka waktu 2017
- 2021 secara terperinci sebagai berikut Ini :

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran.

Tujuan program Pelayanan Administrasi Perkantoran adalah
Mewujudkan pemerintahan yang professional, akuntabel dan
pelayanan prima kepada masyarakat, sedangkan untuk Sasaran
program ini adalah terwujudnya cakupan pelayanan administrasi
perkantoran.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, Kegiatan pokok
yang dilaksanakan:

a. Penyediaan Jasa surat menyurat

b. Penyediaan komunikasi, sumber daya air dan listrik
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c. Penyediaan Jasa pemeliharaan dan perijinan kendaraan
Dinas/Operasional

Penyediaan jasa Administrasi Keuangan

Penyediaan Jasa Pengamanan dan Kebersihan Kantor

Penyediaan jasa perbaikan dan peralatan kerja

Penyediaan Alat Tulis Kantor

S @a ™o o

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Penyediaan Komponen instalasi Listrik/penerangan bangunan
kantor

Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor

x~

Penyediaan peralatan dan perlengkapan rumah tangga

|. Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan

3

. Penyediaan Makanan dan minuman
Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi keluar daerah
Rapar-rapat koordinasi dan kunjungan kerja dalam daerah

Pelaksanaan administrasi kepegawaian di lingkungan OPD

o T o 3

Penyediaan Administrasi Pengadaan barang dan Jasa

o

Penyusunan Renja, RKA dan DPA

n

Penyediaan jasa tenaga pendukung administrasi/teknis perkantoran
t. Pelayanan Publik

u. Penyediaan jasa publikasi

. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur,

Tujuan program Program Peningkatan Sarana dan Prasarana
Aparatur adalah wajib dilaksanakan oleh SKPD untuk mendukung
kelancaran pelaksanaan tugas tanggung jawabkan sangat diperlukan
sarana dan prasarana yang cukup dan baik. Sasaran program ini
adalah terwujudnya peningkatan sarana dan prasarana aparatur.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, Kegiatan pokok
yang dilaksanakan:

a. Penyediaan sarana pendukung Gedung kantor
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b. Pemeliharaan rutin/Berkala kendaraan Dinas/ Operasional

3. Program Peningkatan Disiplin Aparatur

Tujuan program Peningkatan Disiplin Aparatur adalah untuk
mendorong dan memotivasi pegawai agar dapat melaksanakan
kedisiplinan kepegawaian dalam rangka peningkatan kinerja. Sasaran
program ini adalah terwujudnya disiplin pegawai.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, Kegiatan pokok
yang dilaksanakan:
a. Pengadaan Mesin/ Kartu Absensi
b. Pengadaan Pakaian Dinas Beserta perlengkapannya

c. Pengadaan pakaian kerja lapangan

4. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur.

Tujuan program Peningkatan Kapasitas Sumber daya Aparatur
adalah meningkatkan kualitas SDM Aparatur perikanan dengan sasaran
meningkatnya kompetensi SDM Aparatur perikanan.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, Kegiatan pokok
yang dilaksanakan:

a. Pendidikan dan Pelatihan Formal

5. Program Peningkatan Pengembangan sistem pelaporan dan capaian
kinerja
Tujuan program Peningkatan Pengembangan sistem pelaporan
dan capaian kinerja adalah untuk memberikan dan menyiapkan
laporan akuntabilitas realisasi program dan kegiatan baik secara fisik
maupun kinerja sebagai pertanggung jawapan dan kinerja SKPD
kepada Kepala Daerah Sasaran program ini adalah terwujudnya
pengembangan sistem pelaporan laporan kinerja dan keuangan.
Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, Kegiatan pokok

yang dilaksanakan:

62 BAB VI RENCANA PROGRAM
KEGIATAN SERTA PENDANAAN



RENCANA STRATEGIS 2017-2021
DINAS PERIKANAN KABLIPATEN KAPUAS HULY

a. Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi kinerja
SKPD

b. Penyusunan Laporan Keuangan semesteran dan Prognosis realisasi

Anggaran

Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun

Penyusunan Jurnal dan Buku Besar Dinas perikanan

Penyusunan Standar Operasional Prosedur

Penyusunan pendapatan dan pengelolaan asset SKPD

Montoring, Evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Perikanan

@ ™ o a0

Pennyusunan Rencana Kinerja Tahunan dan Penetapan Kinerja
Tahunan SKPD

i. Penyusunan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah SKPD

j.  Pengembangan Data dan Informasi Perikanan

k. Penyusunan SOP, Uraian Tugas dan Penyusunan Standar
Kompetensi Jabatan

|. Fasilitasi kerjasama Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu

. Program Gemar Makan Ikan

Tujuan Program Kampanye adalah Meningkatkan konsumsi ikan
dalam menunjang perbaikan gizi masyarakat, Sasaran program ini
adalah Meningkatnya konsumsi ikan di per kapita.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, Kegiatan pokok
yang dilaksanakan:

a. Forum Gerakan Konsumsi Ikan Nasional (FORIKAN)

. Program Pengembangan dan Peningkatan Produksi Ikan Tangkap
Tujuan Program Peningkatan Produksi Ikan Tangkap adalah
Meningkatkan kesejahteraan nelayan, Sasaran program ini adalah
Meningkatnya produksi ikan tangkap.
Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, kegiatan pokok
yang dilaksanakan:

b. Pemulihan sumberdaya ikan
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Pemberdayaan ekonomi nelayan kecil
Penguatan kapasitas kelembagaan nelayan

Peningkatan kualitas pemukiman kampung nelayan

o a0

Pengelolaan perikanan tangkap berbasi budidaya ( culture bse

fisheries-CBF)

g. Morotorium pengelolaan perikanan yang tidak lestari dan
kompensasi

h. Perlindungan nelayan kecil

i. Peningkatan saran dan prasarana usaha perikanan tangkap

. Program Pengembangan dan Peningkatan Produksi Perikanan
Budidaya

Tujuan Program Pengembangan Peningkatan Produksi
Perikanan Budidaya adalah Meningkatnya kawasan dan Produksi
Budidaya, Sasaran program ini adalah Meningkatnya jumlah produksi
dan produktivitas perikanan Budidaya.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, Kegiatan pokok
yang dilaksanakan:

a. Pengembangan dan peningkatan produksi perikanan budidaya

i

Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan kelembagaan
Peningkatan sarana produksi perikanan budidaya
Pengembangan kawasan budidaya air tawar

Pengembangan Kawasan Budidaya Terpadu

Pengembangan Kawasan Budidaya Berbasis CBF

Pengembangan Kawasan Minapadi/Ugadi

@ ™o a0

Peningkatan produksi kawasan budidaya kemitraan lintas sektor

Peniingkatan pengawasan peredaran pakan, obat —obatan dan
kesehatan lingkungan

j. Pengembangan Budidaya melalui Kemitraan Kampung KB

k. Pengembangan Budidaya melalui Kemitraan P2WKSS dan BBGR

l. Investigasi penanggulangan penurunan produksi budidaya
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9. Program Penguatan Daya Saing Produk Perikanan
Tujuan Program Penguatan Daya Saing Produk Perikanan
adalah Meningkatnya kesejahteraan pengolah, Sasaran program ini
adalah Meningkatnya ragam jenis produk yang dapat di produksi unit
pengolah hasil perikanan dan omzet penjualan produk.
Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, Kegiatan pokok
yang dilaksanakan:
a. Peningkatan kulaitas Bimtek/pelatihan
b. Peningkatan kapasitas kompetensi teknis dan usaha pengolah
hasilperikanan (tahap inkubasi)
c. Peningkatan kapasitas opersional usaha (pasca inkubasi)
d. Penguatan kelembagaan dan kelembagaan modal
e. Peningkatan promosi dan akses produk perikanan ( promosi hasil
perikanan)

f. Bina mutu produk perikanan

10.Program Peningkatan Produksi Benih dan Pakan Ikan UPR/UP2R dan
Pembudidaya
Tujuan Program Peningkatan Produksi Benih dan Pakan Ikan
UPR/UP2R dan Pembudidaya adalah Meningkatkan kontribusi Unit
Pembenihan Rakyat (UPR) dan Pokdakan dalam penyediaan
kebutuhan benih dan pakan masyarakat dan Pemerintah, Sasaran
program ini adalah Meningkatnya produksi benih dan pakan unit
pembenihan rakyat (UPR/UP2R) dan Pembudidaya.
Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, Kegiatan pokok
yang dilaksanakan:
a. Peningkatan Kesiapan Implemetasi Program Peningkatan Produksi
Benih dan Pakan Ikan UPR/UP2R dan Pembudidaya
b. Peningkatan Sarana dan Prasarana Produksi Benih dan Pembuatan
Pakan UPR/UP2R
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c. Pelatihan/ bimbingan teknis dan pendampingan produksi dan pakan

benih ikan

11.Program Pengembangan dan Pengeloaan UPT Benih Ikan (BI) Kelansin
Tujuan Program Pengembangan dan Pengelolaan UPT-Benih
Ikan (BI) Kelansin adalah Meningkatkan kontribusi BBI Dinas dalam
penyediaan kebutuhan bibit untuk Masyarakat dan Pemerintah,
Sasaran program ini adalah Meningkatnya produksi dan kualitas
produksi di Balai Benih.
Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, Kegiatan pokok
yang dilaksanakan:
a. Pengelolaan operasional UPT Benih Ikan (BI) Kelansin;
b. Pengembangan Produksi UPT Benih Ikan (BI) Kelansin;
c. Peningkatan sarana dan prasarana UPT Benih Ikan (BI) Kelansin;

d. Penanggulangan Degradasi Sumber Daya Air UPT BI.

12.Program Pengembangan Sistem Logistik Ikan Daerah (SLID)

Tujuan Program Implementasi Sistem Logistik Ikan adalah
Meningkatkan jaminan ketersediaan pasokan ikan yang berkualitas dan
stabil bagi rumah tangga/ konsumen dan unit pengolah hasil
perikanan, Sasaran program ini adalah Meningkatkan pasokan ikan
berkualitas sesuai kebutuhan.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, Kegiatan pokok
yang dilaksanakan:

a. Peningkatan Kesiapan Implementasi Sistem Logistik Ikan Daerah
(SLID)
Implementasi Sistem Logistik Ikan Daerah (SLID);
Pengembangan dan pengelolaan TPI

Peningkatan saran dan prasarana TPI

® a0 @

Monitoring evaluasi dan investigasi pelaksanaan SLID
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13.Program Pelestarian dan Pengedalian Pengelolaan Perairan Umum
Daratan (PUD)

Tujuan Program Pelestarian dan Pengedalian Pengelolaan
Perairan Umum Daratan (PUD) adalah Mencegah berkurangnya
keberagaman ikan endemik/ berpotensi langka dari kepunahan dan
meningkatkan potensi ikan di PUD, Sasaran program ini adalah
Meningkatnya ekosistem danau/sungai dalam kondisi baik.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, Kegiatan pokok
yang dilaksanakan:

a. Domestikasi, Penangkaran Dan Budidaya Ikan Endemik Berpotensi
Langka/Punah;

b. Optimalisasi Gerakan Penyelematan Danau;

c. Penyusunan Raperda/ Perda Pengelolaan Dan Pengedalian Perairan
Umum Daratan (PUD)

d. Pemberdayaan dan Pengawasan Sumber Daya Perikanan

Program dan kegiatan tersebut diatas baru akan terwujud menjadi
pendukung pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan peternakan dan
perikanan di Kabupaten Kapuas Hulu apabila tersedianya dana.
Penganggaran kegiatan-kegiatan sangat diharapkan bersumber dari APBD
terutama APBD Kabupaten Kapuas Hulu. Selanjutnya kegiatan-kegiatan
APBN diharapkan bersumber dari APBN Kementerian Pertanian dan
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. Selain dana
pemerintah, untuk tercapainya target yang telah ditetapkan perlu
didukung dari dana swasta dan masyarakat. Untuk lebih lengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran Tabel 6.1. (Lampiran 1).

Program dan kegiatan tersebut diatas baru akan terwujud menjadi
pendukung pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan peternakan dan
perikanan di Kabupaten Kapuas Hulu apabila tersedianya dana.
Penganggaran kegiatan-kegiatan sangat diharapkan bersumber dari APBD

terutama APBD Kabupaten Kapuas Hulu. Selanjutnya kegiatan-kegiatan
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APBN diharapkan bersumber dari APBN Kementerian Pertanian dan
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. Selain dana
pemerintah, untuk tercapainya target yang telah ditetapkan perlu

didukung dari dana swasta dan masyarakat.
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V I I KINERJA PENYELENGGARAAN
DINAS PERIKANAN

Guna mengetahui dan mengevaluasi keadaan suatu kegiatan
pada Dinas Perikanan kabupaten Kapuas Hulu yang menunjukkan
sejauh mana posisi suatu kegiatan atau organisasi tersebut berada
dalam mencapai tujuan yang diinginkan, maka ditetapkan Indikator
Kinerja Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu yang mengacu pada
tujuan dan sasaran RPJMD. Secara terinci, Indikator Kinerja Kinerja
yang ingin dicapai tahun 2017-2021 sebagaimana tersebut pada tabel

7.1 berikut:
Tabel 7.1

Indikitor Kinerja Utama & Indikator Kinerja Lainnya Dinas Perikanan
T.A 2017 - 2021

DINAS PERIKANAN

KONDISI
KINERJA
PADA
AWAL TARGET CAPAIAN SETIAP TAHUN KONDISI
NO INDIKATOR TUJUAN/SASARAN KINERJA
PERIODE
RPIMD PADA AKHIR
PERIODE
2016 2017 2018 2019 2020 2021 | RPIMD
1
Predikat SAKIP pada Dinas Perikanan - - B B BB BB BB
Tingkat kepuasan masyarakat terhadap
kualitas pelayanan publik 0% 60% 62% 65% 70% 100% 100%
2
Nilai Tukar Nelayan (NTN) - - - 103 104 105 105
a Angka produksi ikan tangkap
(Ton/Tahun) 31495 | 31550 | 40,050 | 41,000 | 41,200 | 41,600 | 41/6007Ton
b Prosentase PDRB sektor perikanan
berdasarkan lapangan usaha (%) 7.85 8.85 ) ) ) ) }
¢ PAD sektor perikanan (juta) 120 230 240 | 250 260 270 270 juta
d Rata-rata pendapatan nelayan 1,175,000 | 1,200,000 ) ) ) ) _
Pros_entase Peningkatan Pengelolaan 0 0 0.133 0.133 0.1 0.1 0.10%
Perairan Umum
Jumlah keberagaman jenis ikan endemik .
a di PUD yang tidak berkurang dari 0 0 1 1 2 2 2 Jenis
Jumlah ikan endemik bernilai ekonomis
b dan langka prioritas untuk dipertahankan 0 0 0 900 800 650 2.350 Kg
pada PUD (Kg)
Jumlah ragam jenis ikan endemic bernilai .
¢ ekonomis dan langka prioritas untuk 1 1 1 3 4 5 5 Jenis
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dipertahankan pada PUD (jenis)
Jumlah unit penangkaran yang .
d operasional (unit) 1 1 1 2 2 2 2 Unit
Jumlah hari operasional pengawas .
e perikanan (hari) 72 72 72 72 72 72 72 Hari
Jumlah pelanggaran oleh masyarakat
f (kasus) 0 1 1 1 1 1 1 Kasus
g Jumlah pelaku yang di proses (orang) 1 5 5 5 5 5 2 Orang
Prosentase Penurunan Jumlah Laporan
Kasus Pelanggaran Sektor
h Perikanan(Z/legal, Unported and 70 70 60 >0 40 20 20 Laporan
Ungregulalated Fishing)
Nilai Tukar Pembudidaya (NTP) - - - 100 101 102 102
a Jumlah produksi ikan budidaya
(Ton/tahun) 22,060 23,263 24060 | 25,263 26,526 | 27,853 27,853 Ton
b  Jumlah kawasan budidaya yang
dikembangkan (Ha)
- CBF - - 0,7 0,9 1,0 1,5 1,5 Ha
- Minapadi - - 2 3 4 5 5 Ha
- Bioplok - - 0,6 0,7 0,9 1,0 1,0 Ha
- Keramba (M2) - 209,0 2194 | 2304 | 2419 | 2540 254,0 M2
- Kolam 0 1,5 1,6 1,7 1,8 1,9 1,9 Ha
Persentase produksi bibit yang dapat
disediakan dibanding keseluruhan bibit
yang dibutuhkan oleh masyarakat dan 70 70 75 80 90 100 100 %
untuk memenuhi belanja bibit
pemerintah (proyek)
a. Produksi UPR
- Jumlah ragam/jenis benih ikan yang .
dapat di produksi 1 1 3 4 4 &) > Jenis
- Jumlah produksi (ekor) 12.000 | 12.100 | 125.000 | 131.250 | 137.813 | 144.703 | 144.703 Ekor
- Jumlah sertifikat benih yang di dapat 0 1 2 2 4 5 13 Sertifikat
b. Produksi benih Pembenihan Mandiri
- Jumlah ragam/jenis benih ikan yang
dapat di produksi 0 1 3 3 3 4 4 Jenis
- Jumiah produksi (Ekor) 2.025.0 | 2.065.5 | 2.106.8 | 2.148.9
2.000.000 | 2.010.000 00 00 10 46 2.148.946 Ekor
Jumlah sertifikat benih yang di dapat 0 0 0 1 1 1 3 Sertifikat
c. Produksi Pembenih Budidaya
- Jumlah ragam/jenis benih ikan yang )
dapat di produksi 0 1 1 1 2 3 3 Jenis
- Jumiah produksi (ekor) 9.000 9.500 10.000 | 10.500 | 11.025 | 11.576 | 11.576 Ekor
- Jumlah sertifikat benih yang di dapat 0 1 1 1 1 1 4 Sertifikat
d.  Produksi Pakan UPR
- Jumlah pakan yang di produksi oleh
UP2R (Kg) 50 100 150 250 500 1.000 1.900 Kg
Presentase produksi bibit UPT BI
Kelansin terhadap kebutuhan 15 18 20 31 39 47 47 %
masyarakat dan pemerintah
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- Jumlah produski benih (ekor )
300.000 300.000 | 327.226 | 428.933 | 463.312 | 500.377 | 1.719.848 Ekor
- Jumlah ragam/jenis ikan yang dapat di .
produksi 5 5 7 1 13 15 15 Jenis
- Jumlah ragam/ jenis produksi benih yang .
memperoleh sertifikat 0 0 0 0 0 0 0 Jenis
- Retribusi hasil penjualan benih (PAD) 141.450 | 150.000 | 165.000 | 190.000
000 | 000 | .000 | .o0 | L!90-000.000
Nilai Tukar Pengolah Ikan (NTPe) ) _ ) 105 106 107 107
a. Konsumsi Ikan/kapita/Kg/Tahun 37 37,5 38 0 0 0 0
b. Ragam jenis produk olahan ikan yang
sudah dapat di produksi 6 6 6 7 8 9 9 Jenis
c. Persntase pertumbuhan penjualan
produk hasil perikanan 0 0 0 3 5 6 6%
d. Ragam jenis produk olahan yang sudah
masuk/ di pasarkan di Mini Market/ 1 1 1 1 1 2 2 Jenis
Super Market
e. Cakupan ragam jenis produk olahan yang
dibina melalui kegiatan : inkubasi bisnis
usaha pengolahan dan pemasaran hasil 6 6 10 10 10 10 10 Jenis
perikanan
f.  Ragam jenis produksi yang dipamerkan
dan dibeli/dibeli 5 5 5 7 8 9 9 Jenis
g. Keseluruhan produk yang dipamerkan
5 5 5 7 9 9 9 Produk
Kenaikan Ikan Segar, beku dari Produk
Olahan lainnya di tingkat konsumen
stabil serta nilai inflasi tahun berjalan 2,88 2,88 2,88 288 288 2,88 2,88
berdasarkan data Bank Indonesia i i ! f f i !
a Jumlah pelaku usaha logistic ikan yang
dibina (orang)
- Nelayan di pusatproduksi 80 85 90 95 100 105 105 Orang
- Pembudidaya (Hulu)
- Pengumpul 150 160 170 180 190 200 Orang
- Distributor (di pusat pengepul) 0 5 10 15 20 20 20 Orang
- Pengangkut 10 12 14 16 18 20 20 Orang
- Distributor Buffer Stock (pusat
penyangga/ penyimpanan) 2 2 2 2 2 2 2 Orang
- Pengecer/ pedagang ikan/ ikan olahan 50 55 60 70 75 80 80 Orang
b Jumlah Desa dan yang tersedia data dan
informasi logistic ikan 7 7 7 7 7 7 7 Desa
¢ Jumlah numerator data logistic ikan yang .
dibina sesuai wilayah kerja (unit) 7 7 7 7 7 7 7 Unit
e Jumlah kerjasama dalam mendukung
Ketersediaan ikan di lokasi sistem logistic
ikan daerah ( 29 — 30 kerjasama)
- Nelayan 0 0 0 10 10 10 30 Kerjasama
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Pembudidaya 0 0 0 10 10 10 30 Kerjasama
Pengumpul 0 0 0 5 5 5 15 Kerjasama
Distributor pusat pengumpul 0 0 0 1 1 1 3 Kerjasama
Operator Angkutan 0 0 0 5 5 5 15 Kerjasama
Opertator Buffer Stock 0 0 0 1 1 1 3 Kerjasama
Pengecer/ pedagangikan/ ikanolahan 0 0 0 10 10 10 30 Kerjasama
Jumlah sarana dan prasarana logistik
ikan yang dibangun di tingkat :
Di tingkat produksi 0 5 3 1 1 1 10 Unit
Di tingkat pusat pengepul 0 0 0 1 1 1 1 Unit
Di tingkat pusat penyangga Buffer Stock 1 0 1 0 0 0 2 Unit
Di tingkat pengecer/pedagang 0 0 0 0 0 0 0
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\VAll} PENUTUP

Demikian Rencana Strategis (Renstra) Pembangunan Perikanan

Kabupaten Kapuas Hulu tahun 2017 — 2021 ini dibuat untuk menentukan
arah dan tujuan pembangunan Perikanan 5 tahun ke depan guna
mendukung program-program pembangunan Kabupaten Kapuas Hulu.
Renstra ini dapat digunakan sebagai sumber untuk mengevaluasi dan
mengukur kinerja pembangunan perikanan serta sebagai tolok ukur
sebagaimana substansi Permendagri No.86 Tahun 2016. Karena itu
dengan Renstra ini diharapkan dapat diterapkan dengan konsisten,
terbuka, penuh kejujuran dan tanggung jawab sesuai dengan azas-azas
kebenaran dan moralitas. Perlu disampaikan bahwa Rencana Strategis ini
telah diupayakan memuat seluruh aspek yang diharapkan dapat
memberikan jawaban sekaligus solusi bagi permasalahan Perikanan
Kabupaten Kapuas Hulu, meskipun dalam pelaksanaannya sangat
dipengaruhi oleh dinamika perkembangan yang terjadi. Oleh sebab itu,
pelaksanaan Rencana Strategis membutuhkan kecermatan, kreativitas dan
respon yang cepat terhadap perubahan yang terjadi. Dengan demikian,
dokumen perencanaan ini memiliki kelenturan (fleksibilitas) dalam
pelaksanaannya, bersifat dinamis dan berdaya guna serta sesuai dengan
tujuan dan sasaran Dinas Perikanan Kapuas Hulu. Selanjutnya Rencana
Strategis Dinas Perikanan Kapuas Hulu Tahun 2017 — 2021 ini menjadi
acuan kerja bagi sekretariat dan bidang — bidang di lingkungan Dinas
Perikanan Kapuas Hulu. Untuk itu semua unit kerja harus melaksanakan
dengan baik dan akuntabel dengan mengedepankan peningkatan capaian
kinerja.

Harapan kami semoga renstra ini dapat bermanfaat bagi seluruh
masyarakat Kabupaten Kapuas Hulu serta penyelenggara pembangunan

Kelautan dan Perikanan di Kabupaten Kapuas Hulu.
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RENCANA PROGRAI, KEGIATAN,

T 2 3 5 o 7 10 it 12 13 " 15 16 [ 18 19 18 19 2 2
Tujuant
Wowsjudkan Dinas Perikanan yang 1. Predikat SAKIP pada Dinas Perikanan
Profesional, Akuntabel dan ¢ ¢ B 8 es L L Kepala Dinas.
Masyarakat 1 Menigkatnya penyelengaraan . Predikat SAKIP pada Dinas Perikanan
{tatakelola Dinas Perikanan ¢ ¢ 280209750 B 2002768100 B 2086268100 BB 209 768100| 88 prediat 2919268,100 88 predikat 14718,169.900 Kepala Dinas Dinas Perkanan
yang baik
1 Penyeciaan Jasa SuratMenyral - Jumlah Suratyang d Kirm untuk 1 Tahun 30 Surat % st 5800000 30 Suat 5800000 30 Suat 5800000 30 Suat 5800000 3 Suat 5800000 150 Suat 29000000 | Subbag Umum den Aperatur Dinas Perkanan
= Junian Penyeciaan Matera ang disediakan untk 1 Tahun 850 Lembar w0 Lo a0 Lor a0 Lor B0 Lr 850 Lbr 4250 Buan
diaan Jaea Komunikad, Sumbor Daya A, emeL IStk 280 2 Buan 93000000 12 Buan 69720000 2 Buan 720000 2 Buan 69720000 7 Buan 720000 371880000 | Subbag Umum dan Aparatur Dinas Perkanan
danListik ai @ Buan
3[Penyed a 3STNC 3 ST 5000000 3 ST 3000000 3 SN 3000000 4 STNK 300,000 4 STNK 3000000 4 STk 17000000 [ Subbag Umum dan Aparatur Dinas Perikanan
4 Penyed 100% 116580000 113580000 113580000 113580000 113580000 570900000 Subbag Keuangan Dinas Perikanan
Tugas Sesuai Tupoksi
5 Poryed Luast. Yang Di 514654400 | Subbag Umum dan paratur Dinas Perikanan
Kanior 241m2 2041 m2 103,000,000 201 m2 102913600 2001 m2 102913600 2241 m2 102913600 2201 m2 102913600 2261 m2
Luas Lingkungan Kanlor Gan Gedung yang Dibersitkan
1337 m2 1397 m2 1397 m2 1397 m2 1397 m2 1397 m2 1297 m2 -
& pe ¥ ¥ 1280 12 Buan 21200000 12 Buan 14200000 2 Buan 14200000 2 Buan 14200000 2 Buan 14200000 60 Buan Toooogog | Subbes Umum den pareur Oies Perkanan
7 Jumlan TTahin T5tem 5 tem 48108500 15 tem 38108500 15 tem 38108500 15 tem 38108500 15 tem 38108500 5 tem 200542500 | Subbag Uum dan Aparatur Dinas Perikanan
o TTahun 850 Lembar B0 Lo 50 _Lor 850 Lor 850 Lor 850 _Lor 4250 Lo -
8 oo 0% 0 % 24000000 0 % 16265,000 0 % 16265000 0 % 16265000 0 % 16.265,000 w % 85060000 Subbag Umum dan Aparatur Dinas Perkanan
folocopy dan penjidian yang disediakan
T TTanun 100% 0 % 5000000 100 % 3625000 0 % 3625000 0 % 3625000 0 % 3625000 0 % 16500000 Subbag Umum dan Aparatur Dinas Perianan
e
10 Penye 2% B % 66990000 | 40 B 6950000 0 % 6990000 | 60 % ©6950000 | 80 O 6990000 © % 334950000 Subbag Umum den Aperetr Dinas Perianan
11]Penyediaan Peralatan dan Periengkap ttahun 12Tabung 12_Tabung 2520000 12 Tabung 2520000 12 Tabung 2520000 12 Tabung 2520000 12_Tabung 2520000 60 Tabung 12600000 s Perikanan
7 12Bun 12_Buan 19800000 12_Buan 19,800,000 12_Buan 19800000 12_Buan 19,800,000 12_Bulan 19800000 60 Buan 99.000,000] __Subbeg Umum den Aperatur Dinas Perianan
7 1 TTahun 1 Tahn 125000000 1 Tahn 108000000 1 Tahn 108000000 T Tahn 108000000 T Tan 108000000 5 Taun 557000000 Subbag Umum dan Aparatur Dinas Perikanan
ahun
14 1400K 190K 656000000 400K 706307000 180 OK 706.307.000 180_OK 706307000 100K 706.307.000 7oK 3.481228,000] _ Subbag Umum dan Aparatur Dinas Perkanan
75 183.0K 183 0K 135000000 183 0K 144838000 18 0K 144538000 18 0K 144838000 18 0K 144538000 765 0K 714,352000]  Sudbag Umum dan Aparatur Dinas Perikanan
Dalam Dasran untk 1 tahun
7 7 Subbag Program Dinas Perikanan
Lingkungan OPD 0 90 Neskah 42000000 90 Neskah 2000000
2 R [ 90_Neskan 22000000 90_Naskah 22000000
) DokimenSardr e g it B R 15000000 @ Nesh 1500000
i I - 635K 70K 170000000 0Pk 166793500 T0_sK 165793500 70K 165793500 0_sPK 165793500 05K 83317400 Subbag Program Dinas Perkanan
— Jumlah Kegiatan ang i serah eimatan 635K 10_spK 170000000 0Pk 165793500 10_sK 165793500 10_sPK 165793500 0_sPK 165793500 350 SPK 83317400
78] Penyusunan RKAGan DPA RIKAdan DPAsera DPPADInas Peranan 3 0kumen 10000000 9905000 9905000 9.905,000 9905000 4962000] Subbag Program Dinas Perianan
19 Pemeci . i 17 Orang 7 Orang 320000000 7 Orang 313225000 7 Orang 313225000 7 Orang 313225000 7 omng 313225000 & Omng 1572900000 Subbag Umum dan Aparatur Dinas Perkanan
peranioran
20 Penyediaan Jasa Publikasi i 10Kan 10 an 15000000 10 wan 5000000 10 Wan 5000000 10 Man 5000000 10 ian 5000000 50 Kan 35000000] __Subbag Umum dan Aparatur Dinas Perkanan
~—_Pombuatan Yieb Perkanan - Uit B - 1 unit 30000000 1 unit 10,000,000 1 unt 10000000 Uit 50000000
- - T orang - - - - - - 1 Orang 1,000,000 1 orang 1000000 1 orng 2,000,000
publcasi
- - 5 jenis - - - - 2 Jenis 10000000 2 Jenis 10,000,000 T Jeris 5 Jenis 20000000
lanna
21 Pelayanan Publik - P Hiau - 0
- - 10 0rang - - - - - - 0 Orang 5000000 10 Orng 5000000 10 Orang 10,000,000
masteratat
- - 0t - B B - 0 unt 0000000 0 unt 30000000 0 unt 3000000 0 unit 3000000
can penunjang pelayanan publk

1] Penyediaan Serana Pendukung Gecung Kanor | umiah prasarana kanior yang dbangun 0% 2 unt 289000000 T unit 75000000 Tunt 85000000 Tunt 90000.00) T unt 0000000 10 Unt 629000000 __ Subbag Umum dan Apratr Dines Perikanan
2_Pemeliharaan Rutin/ Berkala Kendaraan Dinas/ | Prosentase belanja operasional dan pemeliharaan 100% 100 % 100,000,000 100 % 105,000,000 100 % 110,000,000 100 % 115,000,000 100 % 120,000,000 100 % 550,000,000} Subbag Umum dan Aparatur Dinas Perikanan
1 1tahun 0 1 Unit 10,000,000 1 Unit 10.000.000 ‘Subbag Umum dan Aparatur Dinas Perikanan
Peng: 0Orang Stell  Orang sel  Orang stel 74 Orang 75,000,000 - Orang sell "~ Orangsell 7 org 75,000,000 Subbag Umum dan Aparatur Dinas Perikanan
Perengiapennya perenghapannya
0 - Orang - Orang - Orang 25 Orang 25,000,000 - Orang 25 Orang 25,000,000 ‘Subbag Umum dan Aparatur Dinas Perikanan
1] Pendidkan dan Pelainan Formal Jumlah aparaur yang meng kutiPendampingan kegiaan magang dan Subbag Umum den Aparaur Dines Perikanan
pelaihan yang sesuaidengan kompetensina 80K 8 o 70000000 8 o 70606000 8 o 70606000 8 o 70606000 8 ok 70606000 362424000
2 Avalii batan! Anlsisbeban kera

aporan LAKP Dinas Pe 1 Dokumen 1 Dokumen 6665000 1 Dokumen 6685,000 1_Dokumen 6665000 1_Dokumen 6,685,000 1_Dokumen 6665000 TDokumen 33425000

2 [ tepatwakty " Dokumen 1 Dokumen 4370000 1 Dokumen 4370000 _Dokumen 4370000 _Dokumen 4370000 T_Dokumen 4370000 TDckumen 21850000

3 Penyusuna AdirTahun AdirTahun T Dokumen _Dokumen 5985000 T Dokumen 5,995,000 _Dokumen 5985000 _Dokumen 5,995,000 T_Dokumen 5995000 Thokumen 29975000

4] 2 Dokumen 2_Dokumen 6315000 2_Dokumen 3790000 2_Dokumen 3790000 2_Dokumen 3790000 2_Dokumen 3790000 2Dokumen 21475000

° 5S0PNaskan 5 SOPMNaskah 19240000 5 SOPhasa 19500000 5 SOPhase 20000000 5 SOPpese 20500000 5 SOPpesa 21000000 25S0PNasiah 100240000

6[Pendataan. Prosentase Aset BN 100% 100 % 69598000 100 % 79,599,000 100 % 79,599,000 100 % 79,599,000 100 % 79,599,000 100% 387,985,000 Subt Dinas Perikanan
7 Wonio = 6Dokumen 6 _Dokumen 200000000 6 _Doumen 227944000 & _Doumen 227,944,000 6 _Doumen 221544000 ©_Doumen 227944000 ©Dokumen 411776000 Subbag Program Dinas Perkanan
T Tahunan dan Dinas Perikanan
Penetapan Kineja Tahunan tepatuakis 20okumen 2 Doumen 6620000 2 Dokumen 6620000 2 Dokumen 6620000 2 Dokumen 6620000 2 Domen 6620000 2Dokumen 33100000 Subbag Program
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3 Penyusunan elongga g DinasPerkanan
1 Dokumen 1 Dokumen 2,275,000 1 Dokumen 2275,000| 1 Dokumen 2.275000| 1 Dokumen 2275,000| 1Dokumen 2,275,000 1 Dokumen 11375000 Subbag Program
o
y 1 Dokumen 1 Dokumen | 1Dokumen 202,000,000 | 1 Dokumen 204000000 | 1 Dokumen 205,000,000 | 1 Dokumen 206,000,000 1 Dokumen 817,000,000 ‘Subbag Program Dinas Perikanan
[l Tujuan 2
Weningkatkan Kesefahteraan T Rata-rata pendapatan nefayan Tso0 | 1200000
Nelayan , Pembudidaya dan
Pengolah
Weninghatnya pendapatan T Wit Tukar Nofayan (VTN) I wa a T3 T 5 3
Kepala Dinas Perikanan Dinas Perikanan

nelayan

- Jumiah kan Endemit ang diebarDiresocking o Exor 260500 _Ekor 262500 _Ekor 262500 _Ekor
- ~lenis ~ enis 3 _Jenis 3 Jdenis 3 Jderis
- — Loasi — Loasi 2 Loasi 2 Loasi 2 Loas
— Jumian Danau Lindung yang ciona — oL o X oU
- — sul — sam 2 siaa 2 sia 2 Sida
~Tersedanya Daia Poons Peraran Umum ~Dotumen Dotumen T oumen T okumen T Doumen
~ bu Ruma Tangga Nelayan Keci yang menilki kemampuan
dalam mengolah dan memasarkan produk perikanan orng orng 10 omng 10 omng 0 Ong
" Tersedanys naga shiMeanik dalam petaan dan
pemeliharaan perahulspeed Fiber Orang Orang 2 Orang 2 Omng 2 Orang
" Tersedanys enaga shiMekank dalam pebain dan
‘pemeliharaan Converter Kit Orang Orang 2 Orang 2 Omng 2 Orang
Tersedanya Tenaga Aninsiukir Kabupaten dalam hl
pemberdayaan dan pengelolaan Usaha perkanan angiap Orang Onang 3 ommg 3 Omng 3 omng
Tersedanya Peraaan Peathan ok pemberdayan dan
pengeloiaan Usana peranan tangkap Bush Bueh LI 6 Buwh 6 B
Koluaran
~ Jumiah Neayan yang dfasiasi ik mendapatkan Asurans!. Orang rang 400 Orng Grng orng
~ Jumlah Neayan yang dfasitass ik mendapatkan Setikat Rumahtangg Rumahiang 50 Rumahtang Rumahtang Rumahtang
TanahRumah a 'y @ @ @
~ Jumiah Potens Nelayan yang akan mendapatkan siias BEHT
perabsi Nelyen Nelaen 1000 Nelayan Neajen Nelayan
~Jomlan A anak Nelyen ang rasiias e
melanutkanMendapatkan beasiswa sekolahlUnversas o o 10 ong o o
Keluran prianan
- Lokasi Kampung Nelayan yang dibantu Lokasi Lokasi 2 Lokasi Lokas! Lokasi-
~Weninghalnga umah ek uni % % 5% % %
~KUB yang membuat Badan Hukum s KB 10 kB KUB KB
Keluaran
Tersedianya peahy sebagaisarana ntok mencan anlsarana
e unit unit 0 Uit unit unit
“Jumiah Prahu Temple Nelayan yang Gkomversi e BBGIGas Perahu Perahu e Perah Perahy
- Tempel Tempo! Tempol Tempol Tempel
~ Jumah Lokasi Panen Reya Lotast Lokasi 2 loas Lotasi Lotasi
~ Tersedianya Tempel molor ouboard A Percoiohan Unt Ut & Ut Uit Uit
Neapanya pendspaian 1. Nilai Tukar Nelayan (NTN) nia na na 103 104 105 105 | KepalaDinas Perikanan Dinas Perikanan
- Jumlah produksi aau pogulas dalam eko)d pusat
odindiatin ehor - el W ehor % ehor 20 ehor 5 elor 1551 elor o
T g
Rumah Jbatan Bupat Kapuas Hulu . - 1 paket 120000000 1 1 3
~JovanaRod For o —Eor T B 0060000 T B T Eor 72| Eor
2 Ringau, B0 N
Tapah, Belida untk Kolam Perconiohan
Habiatan Endemik di Rumah Jabatan - - 0
Bupat Kapuas Hulu
Tapah or ~ Eor ~ For 20 Eor 20 Eor % Eor v
~Seman or ~or ~Eor 0_Ehor 10_Ehor 0_Ehor "
“Belda for ~Eor ~Eor 20 Eor 20 Eor 20 Eor v
Ringau or ~or ~Eor 50_Eor 50 Eor 50 Elor 750] Evor
“Boia or —Eor ~Eor 200_Bor 200_Bor 20_Eor 500 Ehor
3 g dbang
Endemik i Rumah Jabalan Bupa Kapuas| Kolam - Kolam - Kolam 1 Kolam 1 Kolam 1 Kolam 3| oam
Hou
Pengadaan
Habiat kan Endemic i Rumah Jabatan unit - it - it 1 unt 1 unt Tt 3| unit
Bupat Kapuas Hulu
" Pengadaan Luas Tanah yng dbel
Fasiitas Umum Keperluan Pemerinian Paket - Pt - Pt 1 Pt 1 Pt 1 Pt 3| patet
Kabupaten Kapuas Hulu
s Pengadaan
Perikanan Unit Penangkaran di Paket - Paket - Paket 1 Paket 1 Paket 1 Paket 3 Paket
Kecamatan Sunaid
& Pengadaan
insalasiUnt Penangkaran di Kecamalan Paket - paket - Paket 1 paket 1 paket 1 paket 3 patet
Suheid
7 Pengadaan Paket Patel Patel T Paket T Paket T Paet Pakel
pendukungna i UnitPenangiaran . . 3
iKecamalan Sunid
s g dbang Patel Patel Patel T Paket T Paket T Paet o[Pevet
Penanglaran - -
3 Pembuatan Kolam Tandon & Unt Jumlah dan uzs Kolam Tandon yang Goangun Paker Patet B T Paket T Paket T Paket [Paet
Ponangiaran - -
10 nsles A dan Listk i Lokas Jomlah sl sk da airyang erseda Patel Patel Patel T Palet T Palet T Paet [Peet
Pengembangan Uni Penangheran - -
1 Pengadaan
Lokal Endemi - 0
v ~Eor ~Eor T Bor T Bor T o BE
an Semah 20-25 Gm) or ~Eor ~Eor % % 30 Eor 0] Eor
an Ringay (15.20 Cm) or —Eor —Eor 100 100 100_Eror 300 Ehor
anBotia (-9 ) v ~Eor ~Eor 20 20 20 Bior 500 Ehor
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kan Tapah (20:25 Cm] or — Eor  Eor 50_Ekor 50_Ekor 50_Ekor 150] Ekor
han Belica (20-25 Cm) or - Elor - Eor or or " 150] Ekor
Kan Paku (10-20 Cm) for ~ Eor ~ Eor or or " or
or — Eor  Eor or or " for
kan Ketutung (10-20 Cm) or - Elor - Eor or or " or
ha 20Cm) or — Eor — Eor or or " for

Udang Galah (10-15 Cm) Eror Ekor Ekor Eor Eor Exor o

pengelolaan Danau

Terbentutnya Pokfa Bersama alam|
aksifgerakan penyelamatan Danau Pokja Pokja Pokja 1 Poka 1 Poka 1 Poka 1 Pokja
Terelsanana

SosialsasiKampane Gerakan Lokasi Lokasi Lokasi 3 Lokasi 3 Lokasi 3 Lokas: 9 Lokasi
Penyelamatan Danau

Teflsran Pergian Kies Yt Porguian i Penuin Yl Peruian 3 KallPonguian 3 KallPengian 3 KaliPenguan o KaliPoguan
Tersusunnya buku terlang 0Buzh - Buah - Buan 1 Buah 1 Buah 1 Buzh 3 Buzh

" Jumlah harioeras patol brsama anarasparar inas
perikanan dan penyidik fungsional tindak pidana perikanan dan 0o 0 0 20 Hari 20 Harl 20 Hari 25 Hari
lingiungan
Koauan
- e PR 3 s s Pommas
~ Junlah Pomasvas Bayang benkic T Pomaseas ] ] 3 Polmasmas
Juniah fekuensi efasama opeas Sagasbesama daam
Pengawasan dan Pengendalian sumber daya perikanan di PUD 10 Kal 10 10 30 Kali
3 Weningkainya pendapatan KepalaDinas Pranan DinasPeranan
Pembudidaya 1 Nilai Tukar Pembudidaya (NTP) % % 100 101 102 102
a ' TOR erssin
a.jumlah TOR tersusun 0Dokumen 0 Dokumen 0 Dokumen 2 Dokumen 3 Dokumen 3 Dokumen 8 Dokumen
Profil pokdakan - kebutuhan/ b. predikat TOR tersusun B 8 B B B B B
2 Realisasi dokumen calon lokasi /sasaran kegiatan
a.jumlah dokumen 0 Dokumen 0 Dokumen Dokumen 6 Dokumen Dokumen 0 Dokumen 8 Dokumen
b. kualitas dokumen B B B B
3 Realisasi dokumen profil pokdakan sesuai jumlah pokdakan
0 Dokumen 0 Dokumen Dokumen 13 Dokumen 15 Dokumen 17 Dokumen 45 Dokumen
b. kualitas dokumen profil pokdakan B B8 B B B B
4 Realisasi data produksi perikanan budidaya
. jumlah dokumen 0Dokumen Dokumen Dokumen 4 Dokumen 4 Dokumen Dokumen 12 Dokumen
b uallas doumen O 5 5
5
budca
3 Pembuatan kolam arah
= Jumlah (unif) 0 Unit 0 Unit - 10 Unit . 10 Unit 1,500,000,000 15 Unit 1,500,000,000 20 Unit 2250,000,000 55 Unit 5,250,000,000
- Volume (m3) M3 M3 240090 M3 240090 M3 360135 M3 480190 1320505 M3
 islasBotok
- Jumlah (unit) 0 Unit 0 Unit 3 Unit - 1 Unit 600,000,000 1 Unit - 1 Unit 200,000,000 6 Unit 800,000,000
- Volume (kolam) 0 Kolam 0 Kolam 30 Kolam 10 Kolam 10 Kolam 10 Kolam 60 Kolam
< Kolam terpal
- Jumlah (unit) 0 Unit 0 Unit - 0 Unit . 4 Unit - 4 Unit 400,000,000 4 Unit 4,000,000 12 Unit 404,000,000
olume o [0 Yoam 0 Folam 3 Yoam ¥ Yol s Koam 72 Kolam
T KIAHOPE
- Jumlah (unit) 0 Unit 0 Unit - 0 Unit - 0 Unit - 2 Unit - 2 Unit 1,000,000,000 4 Unit 1,000,000,000
- Volume (petak) 0Petak 0 Petak 0 Petak 0 Petak. 8 Petak 8 Petak. 16 Petak
@ KJAKaramba Kovensional
= Jumlah (unit) 0 Unit 0 Unit - 15 Unit - 0 Unit 2,250,000,000 15 Unit . 15 Unit 2250,000,000 45 Unit 4,500,000,000
olame ) o 0 w w0 3 0 w ) o w0 w T
Z ponitanbenh
2 Jomiahbenih yang ersatan
~ kan Nia (ekor) - 0 Efor, B 08000 Beor B 130000  Eor 118800000 150000 Ekor 143,000,000 150000 Ekor 165000000 538000 Ekor 426,800,000
~kan Lele (okor) Eor - Qo0 B B 145000 Ehor 90,000000 150000 Ekor 145,000,000 150000 Ehor 150000000 535000 Ekor 385,000,000
~ kan Patin ekor) 0 Efor | st Bor - 780000  Eor 2192410000 s0000  Bor 867,900,000 200000 Ekor 880,000,000 4482100 Bhor 3940310000
~ lan Gurami ekor) o Eor B B B 00 Eor B o0 Eor 66,000000 000 Evor 75,000,000 74000 Ekor 141000000
~kan Mas (ekor) - o Efor B 0o Er B T Eor 44,000,000 o0 Ehor B 50000  Ekor 44,000,000 130000 Ekor 88,000,000
~ an Jelavwat (ekor) - 0 Efor - 0000 ERor B 3000 Ekor 39,999,999 5000 Ekor 4500000 7000 Eror 7,500,000 35000 Ekor 51999999
~ kan Semah (ekor) - o Efor B s000 B B ~ Eor 75000000 5000 Ekor B 5000  Evor 125000000 13,000 Ekor 200,000,000
~ Arwana Braz (Abino] - 0 Efor, B 0 Er - o Eor 87,480,000 00 Eor B 100 Ewor 218,700,000 240 Ekor 306,180,000
b Jumlah kelompok penerima sesuai jenis benin ikan -
- Benih Nila 0 Kelompok 5 Kelompok 7 Kelompok 10 Kelompok 10  Ekor 32 Ekor .
“BenhLele - o Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 10 Kelompok 10 Bkor 2 Ehor B
~ Benih Pain - 0 Kelompok 4p Kelompok 30 Kelompok 35 Kelompok G Hor 153 Ekor -
~ Benih Gurami B o Kelompok "~ Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok. 5 Eor 12 Elor B
- BeninMas o Kelompok, 2 Kelompok " Kelompok. 2 Kelompok 3 Bor 7 Eor B
Benh Jelawal 0 Kelompok, § Kelompok T Kelompok 1 Kelompok T B 4 Bhor B
- Benih Semah Kelompok 1 Kelompok . Kelompok 1 Kelompok 1 Exor 3 Ekor .
- Benih Arwana Brad (Abino) B 0 Kelompok. § Kelompok " Kelompok 2 Kelompok 2 Bor 5 Eor -
3 Penyauran bankan paan kan .
a jumlah pakan yang disalurkan (Ton) - 0 Ton - 8717 Ton - 6366 Ton 1,743400,000 85 Ton 1,273,200,000 67 Ton 12300,000,000 283 Ton 4,316,600,000
b jumiah kelompok penerima - 0 Kelompok 60 Kelompok 45 Kelompok 2 Kelompok 2 Kelompok 149 Kelompok -
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4 Bantuan nauk/ calon nduk kan avkana -

a Jumlah an (ekor) - o Eor NI Elor 1 = Eor 192000000 | 180 Eor 2300000000 [ 180 Eor 2304000000 555 Eor 4800000000

b Jumlah kelompok penerima - o Kelompok T Kelompok 2 Keompok 2 Kelompok 2 Kelompok 67 Kelompok. .

5 Banuan sarana pendukung budidaya. .

a Warng Jadi (buah) - o Buah B Buah . 5 Buzh 8000000 5 Buah 2500000 5 Bush 2500000 31 Buah 13000000

b Waring (Gulung) 0 Gulung - 2 Gulung . 10 Gulung 23,200,000 10 Gulung 8,000,000 10 Gulung 8,000,000 50 Gulung 39,200,000

< Pipa Paraon (batang) - o Batang e Batang B 0 Balang 93750000 25 Batang HE) Baang - 60 Bang 53750000

@ Perlatan buddaya annya - o Uit B Unit B 0 Unit B 0 Uni B 0 Uit B o .

6 bantuan paketobat-abatan l (bunghus) E o Bungius e Bunges - 0 Bungus 280000 | 115 Bungis 1 eunges 23,000,000 344 Bunghus 44300000

 agam enis paathan cara pembasaran ian yang bk - o Jenis o denis 1 Jenis 2 Jeris 3 Jenis 6 Jenis -
terlasasidalam polathan

~ Jumlah orang peathan (orang) - o Orang 0 Orang 2 Orang 2 Orang 2 Orang 60 Orang -

2 Pembuatan pakan 5

- fagam jenis produk pakan yang dapatdilatih - 0 Jenis. 0 Jenis 1 Jenis 1 Jenis 1 Jenis. 3 Jenis .

 jumleh orang et pembuaten pakan - o Orang 0 Orang 10 Orang 2 Orang 2 Orang 50 Orang .

3 - 0 Pokdatan 61 Pokdaken I Pokakan & Posakan 2 Pokdakan 243_Powdakan -

4 Jumiah Pokdakan yang sudah memiiK Badan Hukum .

~ Badan Hukum legalies Kemenhunkam (Kelompak) - o Kelompok 5 Keompok I Kelompok 15000000 ] Kelompok - ] Kelompok - 23 Kelompok 15000000

Al Notars legallas pengadian seempal 0 Domen | &1 Doumen | % oolumen 91500000 6 Dowmen eswon | 72 Dokumen 97,500,000 243 Dokumen 256500000

1 Predivat s B B B 8 [ -

b P B Yang B o Orang 0 onng 2 Oang 2 oung 2 onng 60 Orang -
baik baik
 Pelathan pembualan pakan kan 3 Jumlah orang yang tertath pada pokdakan pembuatan pakan E 0 Orang 0 Orang ) Orang 2 Orang ) Orang & Oreng N
buatan

- Jumlah orang teiath pada pelathan pembuatan pakan alami B o rang o Orang E) Orang ) Orang E) Orang 60 Orang -
-l

T o Dokumen 61 Dowmen s Dokumen 6 Dowmen [ Dokumen 243 Dokumen -

untk usaha berorentasibsnis pokdakan (Dokumen)

1 Perfolaman -
Jumian ragamfens Kolam yang Goantu - o Jenls 0 Jenis ) Jenis 1 Jenis - 1 Jenls 2000000000 2 Jenis 200,000,000
Jumlah nitkolam yang dbant - o unt 0 unt ) unt 2 Unt 4 Unt 16 Unit -
Jumlan unitPokdakan yang mendapatbantuan - o unt 0 unt ) unt 1 Unt 1 Unt 2 Unit -

2 Pagar Koam -
Jumian unt pagar yang dbangun g o unt ) Unt 0 Unt T Unt 1 Unt 200000000 2 Unit 200,000,000
Jumiah kelompok yang mendapat bangoran pagar - o Kelompok 0 Kelompok ) Kelompok 1 Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok -

3 Tandon Ar -
Jumiah andon aryang dbangun o Tandon 0 Tandn 0 Tanoom T Tandon 1 Tandon 150,000,000 2 Tandon 150,000,000
jumiah kelompok yang Gbangun andon air o Kelompok 0 Kelompok 0 Kelompok 1 Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok -

4 Sauran Pemsukan At -

o Saluran 0 Salumn 0 saumn T s 1 sduen 150,000,000 2 Saluren 150000000
jumiah kelompok yang Gbangun sauran air masuk o Kelompok 0 Kelompok 0 Kelompok 1 Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok -

5 Saluran Pembuangan A -
Jumian untsaluran a keluaryang Gbangun o unt 0t 0t 0 unt T um 150,000,000 T unit 150,000,000
elompok yang menerima pembangunan saluran a eluar o Kelompok 0 Kelompok 0 Kelompok 0 Kelompok 1 Kelompok 1 Kelompok -

6 Haschory -
Jumian unitHaechery yang Gbangun o Unit 0 umt 0t 0 _unt 1t 200000000 T unit 200000000
Jumian PokGakan penerima o Pokdakan 0 Pokdakn 0 Pokdaken 0 Pokdeken 1 Podakan 1_Pokdakan -

7 Bansal Pomiahan -

o Unit 0 um 0 uit 0 _uit 1 it 200,000,000 T unit 200000000

Jumlan PokGakan penerima o Podatan 0 Poldakan 0 Podalen 0 Pokdakan 1 Podken 1_Pokdakan -
 Ruman Jaga -
Jumlah unitRumah Jaga yang Gbangun o Unit 0 _umt 0t 0 __umt 2 uit 400000000 2 Unit 400,000,000
Jumlan PokGakan penerima o Podatan 0 Pokdakan 0 Podaken 0 Pokdakan 1 Podaken 1_Pokdakan -

9 Saung Peremuan .
Jumiah Saung Perimuan yang dbangun o Saung 0 samg 0 sang 0 sang 1 samg 200000000 1 Saung 200,000,000
Jumlan PokGakan penerina o Pokdakan 0 Pokdakn 0 Pokdaken 0 Pokdeken 1 podakan 1_Pokdakan -

10 induk an -

o Jerls 0 denis 0 senis 0 denis 2 dens 200000000 2 Jenis 200000000

Juniah kelompok penerima nduk kan o Kelompok 0 Kelompok 0 Kelompok 0 Kelompok 1 Kelompok 1 Kelompok -

1 Jalan Produks -

Jumlah Jalan Produksi yang dibangun 0 Jalan 0 Jalan 0 Jalan 0 Jalan 1 Jalan 200,000,000 1 Jalan 200,000,000
Jumlan Pokdakan penerima o Pokdatan 0 Poldaran Podatan 0 Podakan 1 podakan 1 Pokdakan

Melakukan Kentiikasi Lapangan Meningkatkan populasi kan dalam rangka pengelolaan 2 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dolumen 8 Dokumen
sumberdaya perkanan melalui pengendalan dan

pemantaalan, yang berpedoman pada kaidah kaidzh

pelestarian
2 Welakukan Sosalisasi Memaniaatkan relung ekologiyang idak dimanfaatkan ikan asi 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 8 Dokumen
dan menjaga kelestaian
3 Pelaksanaan Kegialan Terlaksanaknya kegialan 1 Dokumen 2 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 5 Dokumen
4 Pendampingan dan Pembinazn Terlaksanaknya kegiatan 2 Dokumen 2 Ookumen 2 Dokumen 2 Dokumen 8 Dokumen
5 Monitoring dan Evaluasi Torlaksanaknya kegiatan 2 Dokumen 1 Dokumen 2 Dokumen 2 Dolumen 7 Dokumen
6 Palaporan Teraksanaknya kegialan Dokumen 4 Dokumen

Persiapan ‘penerapan teknologi budidaya anjuran di lokasi percontohan
& Suve Lokas Kegaan 2 peninghalanproduks dan produciias budidaya kan Gan padi 0 % 0 % 4 % 3 % 2 % )
ilokasi perconiohan seelah menerapkan inputeknologi;
Kualtas Ar| 3 o Kelompok 0 Keompok 4 Kelompok. 3 Kelompok 2 Kelompok 9 Keompox
dan Tanah pembuddaa minapaci
2 Pelaksanaan Kegiatan 0 Kelompok 0 Kelompok 3 Kelompok 54,000,000 2 Kelompok 72,000,000 2 Kelompok 48,000,000 7 Kelompok
a  Pembuatan KemaliriParit 1 Jumlah unit yang tersalurkan 0 Unit Unit 3 Unit 3 Unit 2 Unit

b Penancapan Tiang Pagar 2 Jumlah it yang ersalurkan o Tiang Tiang o Tiang 0 Tiang 0 Tiang
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< 3 o Benih Benh 730 Benh 920 Benh 3820 Benin 12470
[l 4 o Kelompok Kelompok ) Kelompok 15 Kelompok 10 Kelompok %
o Penyaluran Bantuan Waring 5 Jumlah unityang ersalurkan o nit Unit ] Unit 0 Unit 0 Uit 0

3 TeknikBudidaya Minapad: 0
a_ Jenis Benih lkan 1 Jumlah yang tersalurkan 0 Jenis 0 Jenis. 3 Jenis. 3 Jenis. 2 Jenis. 8
b Jenis Benih Padi 2 Jumlah yang tersaurkan o senis 0 Jenis 3 Jeris 3 Jenis 2 Jenis 8
© Masa Tanam 3 Junlah yang lersaurkan o Masa 0 Wasa 3 Masa 3 Wasa 2 Masa 8
G Model Tanaman 4 Jumlah yang ersalukan o Model 0 Mogel 3 Mode! 3 Mogel 2 Model 8
o Pengelolaan AT 5 Jumlah yang tersaurkan o Unit 0 Unit 3 Uit 3 Unit 2 unit 8
T Pemberian Pakan 6 Junlah yang ersaurkan o Pakan 0 Pakan 3 Pakan 3 Paian 2 Pakan 8
g Panen 7 dunlah yang lersaurkan o Panen 0 Panen 3 Panen 3 Panen 2 Panen 8

4 Pengendalian Hama 0
2 Pengendalian Hama Pad 1 Jumiah yang tesalurkan o Hama 0 Hama 3 Hama 3 Hama 2 Hama 8 Hama
b Pengendalian Hama kan 2 Jumlah yang ersalukan 0 Hama 0 Hama 3 Hama. 3 Hama 2 Hama. & Hama

5 Monitoring dan Evaluasi 0
2 Monioring 1 Jumiah kegatn ferlaksana o Kl ) Kal 3 Kall 3 Kall 2 Kall 8 Kal
b Ealas 2 Jumlah kegiah teraksana o Kl 0 Kl 3 Kall Kl 2 Kall 5 Kali
¢ Pelaporan 3 Jumiah kegiain terlaksana 0 Dokumen 0 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 3 Dokumen

2 Berkurangnya jumlah pakan yang 6dak ayak edar () o Pakan ] Pakan 15 Pakan 2 Pakan B Pakan 6 Pakan

3 Berkurangnya jumah obat- obatan yang idak layak ecar () o Obat ] Obat 15 Obat 2 Obat 3 Obat 6 Obat

4 Jumian emuan pakan yang idak ayek ecer sesuai SNI o Temuan 0 Temuan 6 Temuan 4 Temuan 3 Temuan 13 Temuan

5 Jumlah temuan obatobatan yang idaklayak edar sesual SNI o Temuan 0 Temuan E) Temuan % Temuan 0 Temuan 7 Temuan

6 Jumian emuan penyaKi kan ng tekat dengan nabial. o Temuan 0 Temuan 3 Tamuan 3 Temuan 3 Temuan 9 Temum
lingkungan Budidaya

2 Jumiah aporan investigasi yang dapat disusun - o Proposel ] Proposal [ Proposal 1 Proposal 1 Proposal 2 Proposal

3 Jumiah proposal yang dapat dndakianiut kedalam forum - o Proposal 0 Proposal 0 Proposal 1 Proposal 1 Proposal 2 Proposal
seminar (FGD)

4 Jumlah laporan FGD yang dapat ditindakianjuti dalam - 0 Laporan 0 Laporan 0 Laporan 1 Laporan 1 Laporan 2 Laporan
Penganggaran (RKA)

Meningkatnya Pendapatan 1 Nila Tukar Pembucidaya (NTP) wa nia na 10 101 102 102 Kepala Dinas Perkanan Dinas Perikanan

Pembudidaya

— Junmiah ragamfeis benih Kan yang dapatdi produksi - 0 denis o 0 Jens o 3 Jenis 7.500000] 4 Jenis 000,000 4 Jenis 8500000] 11 Jenis 24000000
Jumlah produrs (dalam ekor bt 125,000 Ekor 131250 Ekor 137813 Ekor 394.063_Ekor
5 2 setifal 2 setifal 4 Sertal 8 Sertat
2 Produks benih Perbenihan Mandir
- Jumlah ragamjenis benin ikan yang dapat di produksi 1 Jenis 5,000,000 2 Jenis 7,500,000 3 Jenis. 15,000,000 3 Jenis. 22500000 3 Jenis 35,000,000 12 Kg 85,000,000
- o ~ Hor 205000 _Ehor 2065500 Ehor 210810 Eror 6197310 Elor -
- — Serffat —Sertfkat - — Sertkat 1_Setfkat 1 serifhat 200000000 2 Seriiat 200000000
3 Produks benh Pembudidaia
— Jumlah ragamjens benih kan yeng dapaldi produkst s -~ lems T_Jenis 1 Jenis 2 lems 4 Jenis
- 8000 _Ehor 9000 __hor 1000 _Ehor 10500 Ehor 025 Bror 48525 Blor
— Jumlan sertiat per ~Sertfkat - Sertfkat - 1_Serifat 1_Setfkat 1 Sertfiat 3 Sertfkat -
4 Produs Pakan UP2R
—Juniah pakan yang dprodufsioleh UP2R Ko g 150 g 250 g 50 (g 500 g
1) Penysunan Rencana induk - Realias Dokumen Rencana Induk pengembangan UPR/ UP2R - - Rancangan - 3 Rancangan| 3000000 5 Rancangan 5000000 7 Rancangan 7,000,000 8 Rancangan 8000000 2 Rancangan 23000000
Pengembangan UPRUPZR yang disahkan oleh KADIS
2) Belan; -
Pembenihan Mandir
3)_ Penyusunan Draf ADIART Gan Stukdr ~ Reallas Darumen ADIPRT dan Skt Kelembagazn - " Domen - - Dokumen - 3 Dolumen 3000000 & Dolumen 4000000 5 Doumen 5000000 2 Dokumen 12000000
dan berorietasibisns oleh KEDIS
k) Sosalisasi | - T0Maten 2 Mater 25000000 15 Maei 5000000 25 Mater 8000000 30 Mater 10000000 35 Meter 12000000 107 Mates 0000000
pendampingan usaha pendampingan usaha yeng dsahkan oleh KADIS
100 Bk 4000000 2 Maer 25000000 2 Mater 25000000 Matar - ~ Mater ~ Matei
5 B 2DstaLokast 3 Data Lokasi 1,000,000] 2 Data Lokesi 5000000 4 Data Lokast 7000000 Data Lokasi B " DaaLowas B ~DalaLokast -
Kelompok Sasaran melalui suney UPR Pakan Pem Mandit Pem Mandil Pem Mandir Pem Mandi
Iapangan i i i
1 Data Lokasi - DataLokesi 1 DaaLokasi - DataLokasi Data Lokas: ~ DataLokasi
Pakan Pakan UPR Pakan Pakan Pakan
) o - 4 Kelompok & Kelompok 4 Kelompok + Kelompok ~ Kelompok Kelompok 16 Kelompok
Kelompok sasaran
1)._Sarana dan Prasarana Pembenihan
ancon Ar ~ Realsas Junlan Tandon Ar Kepada UPR - —Bwn e - T Buan 40000000 —Bun - ~ Bun - uah 40,000,000
~Kolam - ~ Buan B ~ Buan B uah 160000000 T Buan 150000000 1 Buah 150000000 uah 450000000
~Hatchery - — Buan N — Buan - uah - — Bun - ah - uah 5
— fquarum - — Bun — Buan - uah 40000000 uan 40000000 ah 40000000 90 Buah 120000000
— Mefa Aquarum - Kepada UPR — Buan - — Buan B uah uah ah uah
~ Gensel - nsel Kepada UPR ~unt B ~unit - nit nit nit it
— Mesi SodotAr - pata UPR Ut Uit - nit nit nit nit
— Pagar - gar Kepada UPR ~ Buwan - — Buan B uah 20000000 uan 20000000 ah 20000000 uah 60000000
~ Salurn ligast - PR  Meter - — Meter - 200 Meter el elr et
2, Sarana Pendurung Pembenihan 5
~ induran - o - o - 1200 Eror 5000000 Eor 25000000 o - 1200 Bhor 40000000
— Poraltan Poncamatan , - & patet 70000000 ~ Palel - 3 Paket 75000000 Palat - Palet - 9 Paket 85000000
-Oveprin 0 8ol 2 8ol 2 ol
~Atemia 0 Kalena 2 Kalena - 2 Kalena
~Jaum Suntk 0 Buan - 10 Buah 10 Buan

Paet Mesin Pembuatan Pakan

- Pakel

Paket

Paket

150000000

- Paket

Palel

1 Paket

150000000
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2 - ] - Paket , - Paket . 1 Paket 75000000 - Paket - - Paket - 1 Peket 75000000
~Gonset - | —unt 1 ~unt T unt
~Meja Aquarium - ] ~Bueh ~Bueh 2 Buan
3)_Bahan Baku Pembuatan Paran —Junlan bahan baku ang erkumpul | ot | ot - —Patel - T patel 50000000 okt - T Palet 50000000
1 - Real
Uj Gaba Pembuatan Pakan (pesera) o % o % o n o % w0 %
2 " Prosenta
0 % 0 % 0 % 0 % 100 % 0 %
bak
~ Realisas Junmlan Kunjungan kepada kelompok sasaran } 0 0K 11.987720 0 0K - 10 0K - 0 oK - 00K - 50 ok 1987720
3 o ~ Real 160K 5 0K 1500000 5 oK 11500000 0 oK 15000000 0 0K 15,000,000 0K 15000000 % OK 68000000
Pengobatan Penyaki ka
~ Persentase jumlah Peseria yang lous Gengan sura keerangan
Dinas tethadap keselunuhan persert yang menjadi rget & % & % 0 % % % 0 % @ %
pembinaan
~ Persenase Jumlan Peseria yang ulus dengan surtserfiat
darlembaga terakredias tethadap keseluruhan peserta yang 6 % 6 % 0% 5 % 8 % w0 o
menjadi targetpembinazn
4 7 -
Manajemen Oragrisas, kewirausahaan - oK 11,500,000 2 ok 11,500,000 3 0K 15,000,000 4 0K 15,000,000 5 0K 15,000,000 4 0K 68,000,000
dan Pemasaran Produk
- 60 % 6 % 0 % B % 80 % W %
~ Jumlah produksi b (dalam ekor)
Ragam enis bt yang dapat produkst
~ Preseniase procuksi eracap kebutuhan masyerakaan dan
Pemerinan
R Kepala Dinas Perkanan Dinas Perianan
ingkatny ta
Pembotidage T 1 Nilai Tukar Pembudidaya (NTP) na nla 3 100 101 102 02
- Jumlah benfkan yang diprocuksi
429000 Bor 429000 Ehor
Ragan fnis benh yang dlprodurst 0 enis Jeris
Keluaran
- 150,000,000
- 1_Dokumen 1_Dowmen 1_Dokumen
1) Bolana Poganal
, 20708 207 08 58200000 BCT) - 198 08 58200000 1% 08 58200000 1% 08 58200000 801 08 232800000
- Toiap 10808 108 08 174400000 120 08 188400000 1% 08 241800000 168_08 262000000 180 08 260000000 732 08 1.146.600.000
2], _Bolanja Bahan Pakai Habis
~ Beanja At Tuls Kantor T_Paket 3273000 T_Paket 3273000 T_Paket 3273000 T_Paket 3273000 T_Paket 3273000 5 Paket 16.365000
B War, T_Paket 3810000 T _Paket 3810000 T_Paket 3810000 T_Paket 3810000 T_Paket 3810000 5 Pakel 19050000
31, Belanja Bahan /Miaterial
~ Beanja PerenghapaniPeralaan — Pakel - T _Paket 72760000 T_parel 100000000 T_parel 100000000 T_paret 100000000 4 Pakel 72760000
~ Belan; T _Tahun 90000000 1 Tahun 140576000 T_Tahun 160000000 T_Tahun 150000000 T Tahun 150000000 5 Tahun 680576000
4)._Bolania Jasa Kanior
~ Boana 2 nit 4400000 2 Unit 2000000 2 unit 4400000 2 unit 4400000 2 Unit 4400000 70 Unit 19600000
— Belanja Transpartas den Aomodasi 2 0K 100,000,000 - oK - 00K 60,000,000 00K 60,000,000 2 oK 60,000,000 8 0K 280,000.000
5)
 Belanja Josa Senice 2 Buan 60000000 2 8uan 50000000 2 Buan 0000000 2 Buan 60000000 2 Buah 60000000 10_Buah 290000000
~ Belanja Bahan Bakar MinyakiGas dan Pelumas 3800_Liter 34200000 2800 _Lier 25200000 3800_Lier 34200000 3800_Lier 34200000 3800 _Lier 34200000 18000 Lir 162000000
61, _Belanja Makanan dan Minuman
- 12_Bun 2000000 12_Bulan 24000000 2_Buan 2000000 2_Buan 24000000 2_Buan 2000000 60 Bulan 20000000
- Tamu T Tann 75000000 1 Tahn 70000000 T Tahn 75000000 T Tahn 75000000 T Tahun 76000000 5 Tohn 70000000
7 Belanja Peqlanan Dinas.
= Belanja Pejaanan Dinas Dalam Daerah 7 oK 22475000 16 0K 2980000 a4 oK 16950000 e 46950000 oK 46950000 135 0K 187,305,000
- Belanja Perjglanen Gins Lust Daerch 8 oK 67699000 7 0k 56,188,000 16 0K 135398,000 16 0K 135398000 ® oK 135398,000 6 0K 530081000
~ Balna Kursus ursus Singhal Pelathan 5 oK 70,865,000 oK - 5 oK 70865000 8 oK 70865000 8 0K 70865000 2 oK 283460000
- h pegawal 6 Kompetensi 6 Komoeensi - 8 Komoetens - 10_Kompelensi - 12_Kompelens] - 14_Kompetensi - 50 _Komoetens -
~Jumlah kompetens pemiahan yang irencanakan 17 T denis B 6 denis - 5 denis 9 denis - 0 Jenis - 50 Jens -
- 357497 Eor 20000 , 000 B w0 - 450000 - 500,000 - 1850000 -
- dumlah seforan reribusi ke kas Daeran 165672500 150000000 165672500 150,000,000 170000000 B 180,000,000 B 200,000,000 B 850,000,000 -
~ Ragam serikatbeni yang dieroleh 2o 2 Jonis E T denis . T denis K T denis ) T s N 5 deris N
b - 1 denis 3 denis B 2 Jenis - 2 Jenis B 2 Jonis B 2 Jonis B T Jenis -
pemianan kan endemik
- Keragaman jenis ikan yang sudah berhasil dilakukan pemijahan| 5 Jenis. 1 Jenis - 1 Jenis - 1 Jenis. - 1 Jenis. - 1 Jenis - 5 Jenis -
- Keragaman enis kan yang sudah bernasi dlakukan pemizhan| 12.Jenis 4 Jenis - 2 Jenis - 2 Jenis - 2 Jenis B 2 Jems B 12 Jonis -
secara lami
- 357497 ehor 357497 - 380,000 - 400000 - 450000 - 500,000 - 2087497 -
~ proporsiangka produks b pada masing-masing s Aovana 4 Bor E 50 Eor - 50 Eor - 100 Ekor B 20 Ehor B 31 Ekor -
koo kan
Jelava 51078 Eror 000 Bor - 55000 _Elor e ser - 70000 _Elor - 266078 _Exor -
Semah B B - Ehor - %0_hor - 1980 Ehor - 2880 Eror -
Bolda — Bor - — B - — Bor - 5000 Eor - 5000 Ekor - 10000_Eror -
Bang o 15000 _Eor - 15000 _Ekor 2000 ser - 200 Eor - 70000 Eor -
Tenaadak B B - 10000 Ekor - 10000 Eor - 10000 Ekor - 30000 Bor -
Ringau — Bor - — B - — Bor - — o - 5000 Ekor - 5000 Eror -
Utang Ui Eior o - or - ~ehor - 5000 Ehor - 5000 Bror -
Biawan 5150 Exor 19950 _Exor - 19950 _Ekor 25000 hor - 30000 Efor - 100050 Eor -
Gurame 48500 _Eror s eor - 35000 _Efor | ss000_ewor - 40000 _Efor - 193500 Bor -
Gabus = 5000 Bor - 7000 _Ekor - 10000 _Ekor - 12900 _Ehor - 34900 Bor -
Botts B B - 3000 Ekor - 5000 Ekor - 00_Efor - 13000 Ekor -
Usana — Bor - — B - — Bor - 5000 _Exor - 5000 Ekor - 10000_Eror -
Petin 875100 95000 _Bor - %00_Elor 00000 eer 00000 Eer - 477510 Eior -
Lelo 100_Eror 10000 Exor - 10000 Ekor - 14000 Ekor - 15000 Ekor - 48100 Bor -
Nia 138472_Eror | 00m0 or | 20000 eor | 50000 _tor 000 ehor - 648472 _Exor -
Mas 17780 Eror 1T 000 or - 30000_Ekor 0000 eor - 3500 _Elor - 142790 _Ekor -
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2 N
prekiek lapangan dalam pembuatan pakan 1 denis 1 denis - 1 denis - 1 demis - 1 demis - 1 denis - 5 Jenis -
5 - s g T_denis - T denis - —Jenis - s - 7 Jenis -
~ proporsi eragaman pakan alami yang inasikan iehadap
Himiahkesetuahan recu!patan o - - Komodias - 1 Komodias - 1 Komodias - 1 Komodias - 1 Komodias - 4 Komodias -
 propori Keragaman pakan aam yang inasiken eradap
i keserohan rocukspakan bgatan - - Komodias - 1 Komodias - 1 Komodas - 1 Komodias - 1 Komosias - 4 Komodias -
3)_Kerasama penellan, pengembangan gan
prkiek et lapangan magang dalam
pengellaan, pengamatan, pemerkszan
Taboratriam
- Pemerisazn elur " angka keragaman ens kan yang sudah berhasi dlakukan 3Komodias, 3 Komodias B 3 Komodias - 3 Komadias B 3 Komodias - 3 Komooias B 5 Komodias -
pengamatani pemerksaan elur
- Pengamatan ana ~ Angka keragaman enis lana lan yeng sudeh dapal damal 3denis 3 Komodias - 3 Komodias - 3 Komadias - 3 Komodias - 3 Komoias B 5 Komodias -
. - 9Jenis 9 lenis B 2 lenis - 2 Jenis B 2 Jenis - 2 Jenis B 7 Jenis -
Pengkitkan aipersa
~Pengamalan Kualias Ar (il A} " Keragaman Substans (parameler Kimia Gan sia) i yang 5 Parameter 5 Parametor - 4 Parameter B 3 Parametor - 2 Parametor - 2 Parameler - 1 Parameter B
berdasarkan PP No.62 Tahun 2000 capatdiukur ikenal
) - 2denis 2 lenis E T denis - T deris E T deris - T deris B 6 Jonis B
beni dari fombag badan jang erakreitasi
- - ~Jenis E T denis - T deris E T Jenis B T denis B 4 Jonis B
secara oniine
B - 24enis 2 lenis - 2 lenis - 2 Jenis - 2 Jenis - 2 Jenis B 10 Jenis -
Kawasan, steplan dan DED sarana dan
praserana
Pengadaan Aatalat Laboraorum dumlan alat laboratorium yang di secakan
Perianan UPT 81 Kelansn 0Paket - et - et 1 patet 1 Paket 1 Paket 3 Paket
~ Pengadaan
Kelansin OPatet - Pt - Paet 1 paket 1 Paket 1 Paket 3 Paket
~ Pengadaan Yong
Sepeda Malor UPT 5l Kelansin OPatet - Pt - Pt 1 pakel 1 Paket 1 Paket 3 Patet
B
porgadaan 0Paket - paket - paket 1 Paket 1 Paket 1 Paket 3 Paket
ansin
~ Pengadasn Setem L
UPT Bl Kelansin ounit - unit - it 10 Uit 0 unit 10 Uit W it
~ Pengadaan
Karlor UPT-£1Kelansin OPatet - Pt - Pt 1 pakel 1 Paket 1 Paket 3 Patet
Jatngan et
Kartor UPT 81 Kelansin 0Paket - et - et 1 patet 1 Paket 1 Paket 3 Paket
T T
Rabot Beton UPT 81 Kelanan omz - om - w w0 W2 a0 M2 w0 M2 1200 w2
UPTBIKelansin omz - om - om w0 W w0 M2 w0 M2 140 M2
] g dbang
Kolansin omz - m - m 160 M2 160 M2 160 M2 w0 w2
" Pengadaan
Kelansin omz - om - m 0w M2 M2 50 w2
~ Lanun Peng gar Kelling UPT- Jang Pag
BIKelansin omz - om - om 00 M2 0 M2 190 M2 50 w2
UPT-8IKelansin omz - m - m a0 w2 a0 M2 a0 M2 120 w2
Pendaderan UPT 8 Kelangn omz - om - w a0 W a0 M2 M 1200 w2
[
UPT-8l Kelansin omz - . - M2 150 M2 150 M2 150 M2 450 w2
 Renabifasi Kolam /Bak Tuas Kolam ek epengendapan yang Genablias
trPengandapan UPT -8l Kelansin ouz - om - om a5 W2 a5 M2 ats M2 1205 w2
dan Pemasangan Porsein UPT-B| omz - m - m 60 M2 60 M2 6 M ' M2
Kelansin
]
Kelansin omz - w -2 150 M2 150 M2 150 M2 50 w2
]
Kelein ome - m - m e w2 m w2 50 w2
] [
Kelansin omz - m - m 1 M2 1 w2 10 M2 W w2
UPTBIKelansin ome S w - m 10 M2 10 M2 1w M2 w2
Pe TssL 7
Pemtjahan UPT BiKelansi omz - m - m 150 M2 150 M2 150 M2 50 w2
N —
BIKalansin omz - m - m 150 w2 150 w2 150 M2 50 w2
UPTBIKelansin omz - m - m 150 M2 150 M2 150 M2 50 w2
. o ome S ow S m %0 M2 2%0 M2 %0 M2 0 M
[
o i
UPT-81Kolansin omz - m - m 0 w2 w2 M2 50 w2
UPTBIKelansin omz - m - m 10 M2 "0 M2 w0 M2 w2
gl pal
UPTBIKelansin omz - S m w0 M2 oM @ M %0 w2
=
Kelansin omz - M2 - M2 B M2 80 M2 & M2 20 w2
Kolansin omz - m - m @ w2 s M w0 M 20 w2
) omz - w - w2 150 M2 150 M2 150 M2 450 M2
=
Kelansin omz - om2 - M2 180 M2 180 M2 180 M2 540 M2
T
Kolansin omz - m - m 150 M2 150 M2 150 M2 %0 w2
Kelansin ome - om S m 0 M 50 M2 50 M 150 M2
- Dokumen Laporan RealfasiLuasan Kawasan Yang Dapal
Dietapkan Sebagai Kawasan Perindungan Sumber At UPT-8 [ Domen - Dokumen - Dokumen 1 Dokumen - Dokumen - Dokumen 1 Dokumen
Kelansin
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~ Doumen Laporan Realisas uasan Kawasan T eancam Kits
Yang DapatDianami Pohon Kembal (Targe Luzsan =025
Heldar
) Dokumen - Dokumen - Dokumen 1 Dokumen - Dokumen - Dokumen 1 Dokumen
" Dokmen Laporan Debi A Masuk ke nsilas UPT -Berh han
(8)Kelansin Yang DapatDicapai(Target =2 LieDetk) [ Dokumen - Dokumen - Dokumen 1 Dokumen - Dokumen - Dokumen 1 Dokumen
~Pengadaan Tanah ilan Keperuan Luas ahen yang el " T T o T T o w2

st Patel - pakel - pakel 1 Palet - palet - Pakel 1 paket

2.Dokumen Laporan Pengeloaan Produks Benin Benur

oot Dokumen - Dokumen - Dokumen 1 Dolumen 1 Dolumen 1 Dolumen 3 Dokumen
Pembentukan Tim Penyusunan MU Jumlah rang dalam im
Bsama Difon B orang - orang - orang 4 orang 4 orang 4 orang 12 orang
Tim Penyusunan TOR Diseminas: Jumlah rang dalam im Pemysunan TOR Desminasi Udang
Fembenin Ueang Gaah areama st orang - omng - orang 3 orang 3 orang 3 orang 9 oang
pembenihan Udang Galah di Kabupalen udang galah orang - orang - orang 10 orang 10 orang 10 orang 30 orang
qaah kg - g g 20 kg 20 g 20k 660 kg
Pengadaan
UPT-BI Kelansin pasang - pasang - pasang 30 pasang 30 pasang 30 pasang 90 pasang

4 Meningkatnya Pendapatan
Pengolah 1 Nilai Tukar Pengolah Hasil (NTPe) nla nla nla 105 106 107 107

-~ Junlan agam feis produk oahan an yang depatdiroduks
unitpengaah - denis 3 deris 4 s 5 denis 5 Jenis
~ Persentase perumbunan perjulanan produk hasl perianan T - P P 5%

e 5 otk o o + om + om + omm

e ~ ~ B " s

Z Mol g

- mlah modl faryang esusin - Mo - Mo - Modl 1 Modd 1 Modu

e g ecantondion i - % - < w % ™ %

g Gt e oms oms " oms + oms + oms

4 Prasaanal saranal pralaan penurjang

S S o g et et P, S ot P,

i el et o 3 et et 1 puet 3 ekt 2 patet

" emnpanrio ot et e et - % - % - % w w %

- Jumlah peserta ang telah (ulus besertikal) 0 - Orang - Orang 60 Orang 70 Orang 80 Orang 80 Orang

- gEm chin pesea e fuks besotfi. 0 - lenis - lenis 3 deis 3 Jeis 4 Jens 5 Jonis
") Peningiaan Kesapan Imlemerias

Kegiatan
- PensunanTOR - TersssumyaTOR kegiaen 0 - Pessta E -+ pessra . 2 pesars 50000000 0 pesers 60000000 40 pesers 70000000 a0 pesera 180000000
L - Torbenkirye Tin Perysn i 0 - it - - it E 3 unit 300000000 40 it 400000000 50 unt 500000000 120 Kompetensi 1200000000
Penyisunan ks ersusiya Jukins Rekruimen kegaan
2 Pt Vet ok O . o : o ; s om oo s om om0 T o om0 o o 00000
a) -
Bimick

- Keragaman dannis plathan yng ik ceh plk sahe 0 - Jenis - - Jenis - 5 Jenis 50000000 5 Jenis 50000000 5 Jonis 30000000 15 Jeris 150000000
) Penilonggarean Pelathan - Realsa jenstagan pelahan jong dapel dlaksanaken 0 - lenis - -+ deris . 2 lenis 200000000 2 lenis 200000000 3 Jeis 300000000 7 denis 700000000
5 aner o i et Gt i i ) s T o T wom o] % ows wom| % owm ‘womn = o -
9 Magang e o paend ot s 0 - jonis - - jonis - 2 jois 40000000 3 jonis 60000000 3 jenis 80000000 8 jonis 160000000
< Sud Baning " Realisas kurungan ke Peusahaan aau T empal Produks N T - T _ -

I O I e e Y O Y N E I I ) e
1) Ak clembagazn i o TS Pk acaasng nashs 0 - Kl - Kal E 3 Kai 30000000 3 Kai 30000000 5 Kal 30000000 9 Kal 0000000
2 feel - 0 - Dolumen - Dokumen E - Dotumen E 1% @ % w %

9 Py e o s ) o - ] - T e ] e } J— ;
O - 0 - Kelompok - Kelompok - - Kelompok - - Kelompok - - Kelompok - - Kelompok -
L kelompok yang mendagatlabel hala ~ Kelompek . - Kelompok E - Kelompok E - Kelompok - - Kelompok E  Kelompek .

1) Pameran - Keragaman produik yang dipamerkan pada setap event

4Produk - Produk - Produk - 5 Produk 20000000 4 Produk 20000000 4 Produk 20000000 13 Produkc 60000000

| | ~ Keragaman Produk yang Gpamerkan pada masing-masing |

T T T T T T T T T | |
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" Produk has ahan fkan
Froduhasolahan o 4 - Produk - Produk - 4 Produk 20000000 4 Produk 20000000 4 Produk 20000000 12 Produk 60000000
+ laniasendermik 0 < deris - deris . 2 Jenis 2000000 2 Jenis 20000000 2 Jenis 20000000 6 lenis 50000000
- Teknologipeckaren sedstiana 0 - Jeris - eris - 4 Jenis 200000000 4 Jenis 200000000 4 Jenis 200000000 12 Jenis 600000000
" Dala Wormasipubi K VigsalCD dan Pamplet
a2 fomasipubliasi bertentc: ViseolCO dan Pampie 0 - palat - Pt E 5 Pt 12000000 8 Pt 12000000 6 Paiet 12000000 1 Paket 36000000
Jumiah permintaan pesanan produk yang dfasias sescai 5 e o _ P P _ I _ < o _
2 - 100 0rang 100 Orang 96,169250 1000 Orang 120267450 2000 Orang 400000000 2000 Orang 400000000 2000 Orang 400,000,000 7,00 Orang 1416466700
" Jumiah dan ragam produk yang G f cobakan/dsafkan
Jumlan dan agam produk ang i ccbaten! s 0 - Jeris - Jeris - 4 Jenis 250000000 4 Jenis 250000000 4 Jenis 250000000 12 Jaris 750000000
Fogia onsums an pefapia igiann e e _ e o _ . _ e _
- Colupan Kefesama MOU song dlanda tangand 0 - Kegiaan - Kegiaan - 2 Kegiaan - 2 Kegian - 2 fegiamn - 6 kegiaan -
- Jumlah MU dengan PEMDES yang dincetangant 0 - wou - mou E 9 wou 30000000 9 wou 30000000 9 wou 90000000 27 Moy 210000000
e 0 st g sl 5 . i . i o 7 - i - i - i
" Nia sharing dana ang dapatd ackasian aeh i
Rt i e o e b e ! - ; s ram - s pam arsom ™ sono0 - oo
) og
program
fliicoenthorfihiihutiog . 0 - Program - - Program - 3 Program 300000000 3 Program 300000000 3 Progam 300000000 9 Program 900000000
Y Koy mesrgmang oo | o 0 - TR - - TR - 3 TR 15000000 3 ToR 15000000 3 ToR 15000000 9 ToR 45000000
)
Pemeiniah Desa
R . 0 - Orang - - Orang - 2 onng 50000000 2 onng 50000000 3 orng 50000000 90 Orang 150000000
K . 0 - Omng - - Orng - 3 omng 50000000 3 omng 50000000 30 Orang 50000000 90 Orang 150000000
Pelaihan pembuatn paka " Jumiah Pesertauus dengan ket
o) Petathenpanmbustinpstan i Pesera s dengan etrengan 0 - Orang - Orang - 3 onng 50000000 3 onng 50000000 3 omng 50000000 9 Orang 150000000
) g |-
it 0 - Orang - Orang - 2 onng 50000000 2 onng 50000000 3 orng 50000000 90 Orang 150000000
o . 0 - Omang - - Orang - 3 onng 50000000 3 orng 50000000 3 omng 50000000 90 Oreng 150000000
K - 0 - onng - Orang - 30 orng 50000000 30 orng 50000000 3 orng 50000000 9 Oreng 150000000
O e rronen . 0 - Orang - Orang - 2 onng 50000000 2 omng 50000000 3 orng 50000000 90 Orang 150000000
" dan ussha unk poleeken denpengoleh | 0 - Orang B - Orang - 30 Orang 50000000 30 Orang 50000000 30 Orang 50000000 9 Orang 150000000
4 lembaga pofitdan non proftainnya : Kerjasama 0 1 kegiatan 100,000,000 1 kegiatan 100,000,000 1 kegiatan 100,000,000 3 kegiatan 300,000,000
e gy PR - 0 - paket 1 Pkl 200000000 2 patet 400000000 2 patet 400000000 2 patet 400000000 7 palet 1400000000
B Tempet
] Tujuan3: 288 %
Weningkatkan pasokan fkan yang T Angka Pasokan an ()
berkualita dan stabil bagirumah
tanggalkonsumen dan unit na na na 3% 5% A T
g T Harga jual ikan segar, beku dan produk olahan
ditingkat konsumen stabil (tidak melebihi
Weningkanya pasokan fkan angka inflast tahun berjalan berdasarkan data 28 28 % 28 % 288 % 28 % 208 % 288 %
yang berkualitas dan stabl Bank B1)
7 Angka Pasokan Tkan (%) i i i 3 5% 7 7%

dan unit pengolah hasil
perikanan

+ e doonpsgat o g delasknoca ) . o R P P 0
s Jmiahdakumen pranghallunakyon drealsashan pada
Kordor
< Jumiah dokumen peranghallnak ang dreaisasian pada
Kordorl
2 Perngialeras ng diiapian] hangn
2 Koror|
~Sito ana dingn ()
Ratanghutin Hup segar, b ()
s Kordor I
~Sito ana dingn (4]
Ratanghutin Hup segar, b )
< Kordrll
~Sito ana dingn ()
Ratanghutin Hup segar, b ()
). Paningan Kesapan nplomenas
Siom Logistk kan Dacrah (SLD)
(1) Porysunan Rencara Tekais ~Tersusinya TOR SUD yong di safban
nplementsiSLI Kapuas Hul/ TOR 0 - TR - ToR E T TOR 5000000 1 TR 5000000 1 TOR 5000000 3 TR 15000000
@ AN ~Fon IE] o ~ Kavasan —Kavasan g T Kawasan 0000060 T Kawasan 50000000 T Kawasan 50000000 3 Kavasan 150000000
o B 3
) ot Nasrg masa oo 1. o - Lokasi - Lokasi E T Loas E 1 Loas E 1 Lo E 3 Lokes .
21 OpertorPendutung o PusatProdusl |
- - TE0omra] 1500 Ong 150 g 50000000 1500 Oang - 700 oang - 1800 Orang g T80 Og 50000000
- - 20aang 2 onng g 2 omng - %0 oang g 35 Oang g 40_orng g 40 Orang -
) Opertor Uama & PusalPongumpu an
Disiusi
~ Polaburan 171 i 7 7T 7 TR g 7 TR g 7 TR 7 TR 7 7™ 7 TR g
s Lotk - T2t orang 724 Ourg 724 Ourg - 724 Omng T30 _omng - e T35 orarg B
~ PusatDistiusi - Tioasi 7 Lotas - 7 Loas B 7 Loas - 7 Loas B 7 Loas g 7 Lowas g
" Sock " erbangun 0 - Lokasi - Lokasi . 1 Lokasi 1000000000 1 Lokasi 1000000000 1 Lokas 1000000000 3 Lokesi 3000000000
" ook " jopetdoedaten o - Kegitn - - Kegiatn - 1 Kegiatn 00000000 1 Kegiatn 500000000 1 Kegaan 500000000 3 Kegian 1500000000
o1 OperlorPendubung Pemasaran
~ Pengecerecagang ~ Jumlah egecerpedagang 25009 250_orng - 250 _orang - 250 Orang - 260 Orang - 210 orang - 210 Orang -
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Tujuant
~Pengolah - S00orang 50 ong 50 _omng g 500 ong 520 0ng g 550 _orang g 50 Oarg g
d - - Kegic - Kegi - i - Kegie - - Kegi - i
Py o Kegisan Kegisan 1 Kegiaan 1000000000 Kegiaan Kegiatan 1 Kegiatan 1000000000
) cong Bt S0k Puesn . o - Palat - - palat E 1 Paket 300000000 - Palat - - palat - 1 patat 500000000
(&) Peryusuran Dra Perabran Kerasama
totang Penetapan Operator, igas dan
fungs msing masing operatr
" Sitem Logikian daerah o - ont E - ont E 1 Dat 5000000 1 Daf 5000000 T Dat 5000000 5 Dt 15000000
~Ponysunan D MOU Jonlan DrarMOU yang dapatdsusun o ~wou ~wou g T wou 5000000 T wou 5000000 T wou 5000000 3 wou 1500000
E o palet B palet E 2 paet 00000000 2 paet 500000000 T Paket 300000000 5 Patel 1400000000
su prasarana SLD
) ,
ImplementasiSLD ( Ssiem Logist kan
2 Pada nghatPodurs: (elayn dan
Pembudidaya)
~Coltox — Jumiah caclbo yang memadal dinghatprocuks o Bun g ~Buan - 10 _euan 740000000 20 suan 156000000 0 _Bush 210000000 370 uah 516000000
ChestFroemr ~ Jumlah ches eezeryng memadaldinghal produks o "o g ™ , 50 Ut 250000000 75 Ut 75000000 o0 unt 0000000 725 Unit 25000000
) Pacda nghatoperaorpencukung (Badan
Hukum Usahal Koperasi )
, ® Jumlah mobi berpendingnyang memadal & ingat
Wobi Berpendingn R O e o ~ Uit - uni E T it 500000000 T it 500000000 T unit 500000000 3 Unit 1500000000
- e Flake Machine - ::T;imf;“ake'"“m"m"gmemm'm""“ka“’wa“" 0 - unit - unit - 1 unit 200000000 2 unit 400000000 3 unit 600000000 6 Unit 1200000000
) Oprator Uama  Peabuhny Pondaratan
an (TP sebaga Pusat Pegumpul
, Sorian 6 yong momadald cperar
Cold Sorage dan ABF e coldsoage dan ABF yang memadeidcperaur ma o - paket - - Pkt E 1 Pakot 1000000000 1 Patet 1000900000 1 Pakot 1000000000 3 Pakot 3000000000
- lce Flake Machine - Jumiah ice flake machine yang memadal di operatur utama 0 - Unit - Unit - 1 Unit 200,000,000 1 Unit 200,000,000 1 Unit 200,000,000 3 Unit 600,000,000
&) Operaor Uama o Gudang Pusal.
Ponyimpanan Sebagai Bfer Sock
~obi Bependngt Joniah mobi berpendingi ang memacal dampatopra
~ Cod Soram - o ~pel - Pl g T Pakel 750000000 T Pakel 70000000 T Paket 750000000 3 patel 2250000000
5 Disibulor sebogal Operaor Penduking
Hiabi Bependngn ~Jumi mobi bependingnyeng memadal & operabr
iy o - it . - it . T it 300000000 T it 500000000 T Uit 300000000 5 unit 1500000000
i Gok Jumiah min ol sorage yang memadald cpersor pendukun
i Gol Sorege oeene peraprpencing o - Pkt - - Pkt . 1 Pakot 250000000 1 Pakot 250000000 1 Pakot 250000000 3 paket 750000000
61_Pongoan Pengocer
pengolah pengecer
Rota T o ot B ot g 5 ont 5000000 5 ont 500000 5 Uit 500000 T Uit 125000000
~ RodaDua o —unt ~unt g 5 unt 250000000 5 unt 250000000 5 Uit 250000000 15 Unit 750000000
CresFrecmr 0| Ut Ut g 75 unt 125000000 30 Unit 150000000 35 Unit 175000000 50 Uit 450000000
 Sangatbaik=Jumiah pengadaan = i)
~ Bak= (i pengaduan mak?)
~Cokup = C (lmlah pengaduan mak3)
~ Korang =D (umieh pongaduan mak )
2 Roalisasllaporan poduke an o % % W % W % 0 100 %
3 Realse! etius prkanan dbandingian brgel , " T
"4 Jumlan bonfar muatkan & TPiperahun
i Penin
Vagang - i 0% W % 3976200 W % 40000000 & % 40000000 @ % 60000000 0 % 60000000 0 % 250762000
2). Pengelolaan Operasional TPI - lumiah dana yang tersedia uniuk operasional TPI 322425000 1 Tahun 322425000 1 Tahun 350,000,000 1 Tahun 400,000,000 1 Tahun 450,000,000 1 Tahun 500,000,000 5 Tahun 2022425000
E) E Tl
foaror 1A 5% 5 % 8 % & % @ % 0 % 00 %
Penyediaan saranapenduking kit
1) Leniian peruasan park TPIPuussiba | - Jumlah dana yang rsediaunkpeasan pari TP1 20000000 1 Kegisan 40000000 1 Kegisan 200000000 1 Kegisan 200000000 - Kegatn . - Kegiatan E 3 Kegisan 440000000
! ™ ™ Kegita Kegita 1 Kegita 200000000 1 Kegita 20000000 Kegit 2 Ke 400000000
il Foe E - Kegatan - - Kegalan E Kegistan ! Kegistan 000 - Kegian E gan 00
3) Pembangunan Temp i eatPellang
Yan yang memenchi sancr 2058000000 2 Kegatan 2058000000 2 Kegiatan 120000000 2 Kegatn 2500000000 2 Kegatn 600000000 2 Kegiatn 00000000 10 Kegiaan 5878000000
4 Pombuatan
vangunan TPike domaga TPI Denghbung atara TP dengan dermaga - Kegatan 1 Kegisan 200000000 2 Kegatn 400000000 2 Kegatn 400000000 1 Kegiatan 200000000 6 Kegisan 1200000000
5 ~ Kogaan B T Kogitan 300000000 2 Kegatn 30000000 T Kegatan 300000000 T Kogitan 300000000 5 Kogaan 1500000000
aping unuk TPI
&) Fasias:SotfasHak As Tanah ~Jumlan Rumah Tangga Nolayan yang mendapatan
s ol et - sertflat - sertflat - Senflat 10 St 300000000 10 Seriat 300000000 20 Serhat 00000000
1 ¥ g " onng E T o E W omng 300000000 W onng 360000000 W ong 120000000 R 1080000000
Olanan
2. Junlan Nelayan ang Ll pada Pl feros tadep
Keseluuhan s pelathan eng drencanalan 0 - omng - o 10 omg 1 o 0 ong w0 Oung
7) Pengadaan Tanah Tersedanya anah ik peinghala sarana da prasarana N
T8l
&) Pembangunan Loning TP1 ~Jonian aning yeng erbangun 6 TP1 o
[
Mengetahui,

Kepala Dinas Perikanan

NIP. 19650129 19
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